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REKOMENDASI   
Nomor  B. 35 /Un.06/SU/10/2018 
 
       Berdasarkan Keputusan Rapat Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar tentang: 
1. Pengesahan Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin Makassar Pada hari   Senin 
tanggal sembilan Oktober dua ribu tujuh belas. 
2. Rekomendasi Senat tentang Tim Penyelaras Pedoman Integrasi Keilmuan UIN 
Alauddin Makassar kepada Rektor untuk di SK-kan.  
Selajutnya memperhatikan: 
1. Pandangan para Anggota senat dalam rapat senat pada harti Senin, 19 Februiari 
2018 tentang Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin Makassar. 
2. Hasil rapat Tim Penyelaras pada hari Kamis, 13 September 2018 di Ruangan 
Kantor Senat Lantai IV Rektorat yang telah  menyelaraskan Pedoman Integrasi 
Keilmuan UIN Alauddin dengan pedoman/peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku.  
Maka Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  merekomendasi 
”PEDOMAN INTEFGRASI KEILMUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR”   kepada 
Rektor untuk diterbitkan SK pemberlakuannya pada tahun 2019.  
 
       Demikian rekomendasi ini, disampaikan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
 
           Samata-Gowa, 19 Oktober  2018 
  
                Wassalam 
  Senat UIN Alauddin Makassar 
                                                                           Ketua  
 
                                                               Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, H.T.,M.S. 
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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
Alhamdulillah, dengan senantiasa memohon petunjuk, rahmat, dan 
rida Allah  swt. Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
setelah membaca konsep Pedoman Integrasi Kelimuan yang disusun oleh 
Komisi Pengembangan Pendidikan melalui Pokja Integrasi keilmuan, 
kemudian menyimak pandangan anggota senat dalam rapat senat yang 
berlansung pada hari Senin, 19 Februari 2018, dihadiri 42 anggota senat 
serta dua Kepala Biro, masing-masing Kepala Biro Akademik, 
kemahasiswaan dan Kerjasama, serta Kepala Biro Administrasi Umum, 
Perencanaan dan Keuangan. Selanjutnya, senat mengesahkan Pedoman 
Integrasi keilmuan dengan merekomendasi Tim Penyelaras yang 
anggotanya terpadu dari anggota senat dengan Tim dari Wakil Rektor 
Bidang Akademik untuk menyelaraskan dengan pedoman Integrasi 
keilmuan yang telah ditetapkan, serta aturan dan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin merupakan 
implementasi dari amanat visi misi peralihan dari IAIN Alauddin menjadi 
UIN Alauddin. Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua senat (Prof. Dr. 









Kamis 13 September 2018, bahwa  distingsi peralihan dari Institut Agama 
Islam Negeri (IAN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)   Alauddin 
adalah integrasi, yaitu mengintegrasikan Islam dan sains.  Integrasi Islam 
dan sains harus terinplementasi dalam tiga Tridarma Perguruan Tinggi, 
yaitu darma pendidikan dan pengajaran, darma penelitian, serta darma 
pengabdian kepada masyarakat. Secara epistemologi, integtrasi keilmuan 
diterapkan  secara bertahap dengan merujuk kepada  pola integrasi 
keilmuan. 
 Pedoman Integrasi keilmuan ini merupakan usaha untuk 
memepertemukan cara pikir dan bertindak (epistemologis dan aksiologis) 
dalam upaya menghubungkan kembali keilmuan dengan agama, yakni 
suatu langkah strategis untuk membangun paradigma keilmuan yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam, baik pada aspek ontologis, maupun pada 
aspek epistemologis dan aksiologisnya melalui pola integrasi dalam 
pembelajaran. 
 
Akhirnya atas segala pertimbangan dan pandangan dari berbagai 
pihak yang telah menjadi masukan dalam Pedoman Intergrasi Keilmuan 
ini disampaikan terima kasih. Semoga pedoman ini bermanfaat bagi 
pngembangan hasanah keilmuan. Amin. 
 




Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., Ms. 
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LAPORAN SENAT UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
ALAUDDIN MAKASSAR 




Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan badan dan 
perwakilan tertinggi Universitas yang mempunyai tugas memberikan 
saran dan pertimbangan dalam bidang akademik kepada Rektor. 
Sebagaimana disebutkan dalam pasal 85 Peraturan Menteri Agama RI. 
Nomor 25 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Keputusann tersebut telah mengalamai 
perubahan demgan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 3 tahun 2018 
tentang Perubahan kedua Peraturan Menteri Agama Nomor 25 Tahun 
2013   tentang Organisasi dan Tata Kerja  UIN Alauddin Makassar pada 
pasal 83 yang menetapkan bahwa “organ perrtimbangan Universitas 
terdiri atas: a. Dewan Penyantun, dan b. Senat”., Fungsi senat dijlaskan 
dalam pasal 85 bahwa “senat sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 
huruf b merupakan unsur penyusun kebijakan pada organ universitas 
yang menjalankan fungsi penetapan dan pertimbangan pelaksanaan 









normative universitas yang menjadi bagian integral dari organ universitas 
lainnya.  
Fungsi senat Universitas dijelaskan pula dalam Surat Keputusan Menteri 
Agama RI No. 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin Makassar 
khusunya dalam pasal 23 ayat 1 serta pasal 33 ayat 1 huruf b yang  
menegaskan bahwa Senat Universitas  memiliki peran strategis dalam 
ranah kebijakan akademik; Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia tersebut, ditindaklanjuti SK Rektor UIN Alauddin Nomor  
Un.06.2/Kp.07.6/975/2015 tanggal 30 Oktober 2015 tentang Perubahan 
Kedua Anggota Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Periode 2014-2018.  
Keanggotaan Anggota Senat terdiri atas : Guru Besar, Rektor, Wakil Rektor, 
Dekan, Direktur Program Pascasarjana, Ketua Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat, Ketua Lembaga Pengembangan dan 
Penjaminan Mutu Pendidikan (ex offficio),  Wakil Dosen dari setiap 
fakultas  
Ketua Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah Prof. 
Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS. Sekretaris adalah Drs. H. Ibrahim, 
M.Pd. selaku pengganti antara waktu; menggantikan Prof. Dr. Mustari, 
M.Pd. yang juga merupakan pengganti antara waktu, menggantikan                                  
Dr. H. SalehudinnYasin, M.Ag. karena berhalangan tetap (telah 









berjumlah 59 orang.  Dua orang mendapat tugas negara selaku Dirjen di 
Kementerian Agama RI (Prof. Dr. Phill. H. Kamaruddin Amin, S.Ag. 
M.Ag. dan Prof. Dr. H. Muhammadiyah Amin, M.Ag.);  dan satu orang 
mendapat tugas Negara sebagai Atase Pendidikan pada Kedutaan Besar 
Republik Indonesia di Bangkok Kerajaan Thailand yaitu Prof. Dr. H. 
Mustari Mustafa, M.A.), dan satu orang memasuki masa pensiun, yaitu 
Prof. Dr. H. Qashim Mathar, M.A.), dan lima orang telah berpulang 
kerahmatullah masing-masing: (1) Prof. Dr. H. Ali Parman, M.A., (2) 
Prof. Dr. H. A. Nasir A. Baki, M.A. (3) Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, 
M.Ag.  (4) Prof. Dr. H. Syarifuddin Gazal, M.Si. dan (5) Dr. H. 
Salehuddin Yasin, M.Ag. Semoga segala aktivitas dan sumbangsinya 
dalam senat selama ini bernilai amal jariah, amin.  
 
II.   DASAR KEBIJJAKAN 
  Terdapat berbagai undang-undang, peraturan, keputusan, dan agenda yang 
dapat dijadikan sebaga dasar pijakan dalam proses menuju terwujudnya 
kebijakan universitas; 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem  
 Pendidikan Nasional; 
2.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; 
4.   Undang-undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen. 
5.   Undang-undang  No. 17 Tahun 2007, Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, berupa visi pembangunan nasional 









6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang   Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Penngelolaan Perguruan Tinggi. 
7. Peraturan Menteri Agama Nomor 85 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Agama Nomor 25 Tahun 2013 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja UIN Alauddin Makassar.  
9.  Keputusan Menteri Agama RI  No. 20 Tahun 2014 tentang STATUTA UIN 
Alauddin Makassar. 
10. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar  Nomor Un.06.2/Kp.07.6/975/2015 
tentang Perubahan Kedua Anggota Senat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Periode 2014-2018; 
11. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar  Nomor 48 Tahun 2017 tentang 
Perubahan Atas Perubahan Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar  Nomor 06/24 tentang  Sekretaris Senat  Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Periode 2014-2018; 
12. Keputusan Ketua Senat UIN Alauddin Makassar Nomor B-073.Un-
06/00.9/03/2017 tentang Komisi Senat UIN Alauddin Makassar. 
13. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 110 Tahun 2017  tentag 
Kelompok Kerja (Pokja) Senat Universitas Negeri Alauddin Makassar. 
14. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 168A Tahun 2017 tentang Tim 
Penyelaras Buku Saku Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Tahun 2017. 
15. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 208 Tahun 2017 tentang Tim 
Penyelaras Pedoman Edukasi  UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik 
2017/2018. 
16. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 68 Tahun 2017 tentang Tim 













III.  TUGAS DAN FUNGSI  SENAT 
        
Senat Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar merupakan organ 
normatif yang diamanahkan untuk menetapkan norma dan ketentuan 
akademik sebagaimana  amanah Keputusan Menteri Agama Republik 
Inddonesia No. 20 tahun 2014 tentang STATUTA UIN Alauddin Makassar 
khusunya pasal 34  ayat 1  yang menugaskan senat Universitas sebagai 
berikut:  
1. Menetapkan norma dan ketentuan akademik serta mengawasi 
penerapannya; 
2. Memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam menyusun dan/atau 
mengubah RENSTRA atau rencana kerja anggaran dalam bidang 
akademik. 
3. Memberi pertimbangan kepada  Rektor terkait pembukaan, 
penggabungan, atau penutupan fakultas, jurusan atau program studi; 
4. Mengawasi kebijakan dan pelaksanaan Tri Darma perguruan tinggi yang 
telah ditetapkan dalam renstra; dan 
















IV.  ANNUAL REPORT SENAT  2017 
        A.  Keputusan    
Senat Univearsitas Islam Negeri Alauddin Makassar sepanjang tahun 2017 
telah menyelenggarakan beberapa kali rapat senat. Berbagai keputusan 
penting dan strategis yang diputuskan dalam sidang senat meliputi:  
1. Pembentukan komisi;  
2. pembentukan kelompok kerja (Pokja),  
3. Pembentukan tim penyelaras,  
4. Pemberian persetujaun penganugerahan gelar kehormatan,  
5. Pemberian Pertimbangan/persetujuan pengusulan guru besar,  
6. Memutuskan bahwa usulan kenaikan pangkat dosen ke Lektor Kepala 
kepada Guru Besar memperoleh surat keterangan kelayakan dari ketua 
dewan guru besar. 
7. Mengesahkan pedoman buku saku mahasiswa,   
8. Mengesahkan pedoman edukasi, dan  
9. Mengesahkan Kode Etik Dosen dan Pegawai. 
10. Mengesahkan Pedoman Integrasi Keilmuan  










Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Senat UIN Alauddin Makassar Nomor 
B.073.Un-06/00.9/03/2017; tentang Komisi Senat  menetapkan empat komisi; 
yaitu: Komisi pertama, komisi pengembangan pendidikan; kedua, komisi 
pengembangan dan penataan universitas; ketiga komisi pengembangan sumber 
daya manusia (dosen, karyawan dan alumni); keempat, komisi hubungan 
antarlembaga. 
         Setiap komisi terdiri atas ketua, sekretaris, dan sejumlah anggota. 
sebagaimana berikut ini: 
                      
   B.  Komisi  
1. Komisi Pengembangan Pendidikan; 
a. Prof. Dr. Moh. Natsir Mahmud, M.A., . (Ketua),  
b. Dr. Kasjim, S.H., M.Th.I.  (Sekretaris), 
c. Prof. Dr.  Fhil. Kamaruddin Amin,  M.A. (Anggota) 
d. Prof. Dr. Mardan, M.Ag. 
e. Prof. Dr. Sabbri Saming, M.Ag..  
f. Prof. Sitti Aisyah, Ph.D. 
g. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M..Ag. 
h. Prof. Dr. H. M. Galib, M.A. 
i. Prof. Dr. Syarifuddin Ondeng, M.Ag. 
j. Dr.  Barsihan Noor, M. Ag. 









l. Dra. Aisyah, M.Pd.I. 
m. Dr. M. Rusydi, M. Ag. 
n. Dr. Nuryamin, M.Ag. 
o. Dr. Rahmi Damis, M.Ag. 
p. Dr. Dudung Abdullah, M.Ag. 
2. Komisi Pengembangan dan Penataan Universitas 
a. Prof. Dr. Bahaking Rama,  MS  (Ketua) 
b. Prof. Dr. Ramli, M.Si. (Sekrtaris) 
c. Prof. Dr. Musafir, M.S. (Anggota) 
d. Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A. 
e. Prof. Dr. Muhammadiyah Amin, M.Ag. 
f. Prof. Dr. Samiang Katu, M.Ag. 
g. Prof. Dr. Darussalam, M. Ag.\ 
h. Dr. Abd, Rasyid M, M.Pd., M.Si., M.M. 
i. Dr.  Muhammad Amri, M.Ag. 
j. Prof. Dr. Ahmad, M.Ag. 
k. Prof. Dr. Muliaty Amin, M.Ag. 
l. Prof. Dr. Syamsudduha Saleh, M.Ag. 
m. Drs. Syamsul Bahri, M.Ag. 
n. Prof. Dr. Mukhtar Luthfi, M.Pd. 










3. Komisi Pengembangan Sumber Daya Manusia (Dosen, Pegawai 
dan Alumni) 
a. Prof. Dr. Abustani Ilyas, M.Ag.    (Ketua)  
b. Prof. Dr. Usman, M.Ag. (Sekretaris) 
c. Prof. Dr. H. Qadir Gassinng H.T., M.S. (Anggota) 
d. Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.Ag. 
e. Prof. Dr. Arifuddin Ahmad, M. Ag. 
f. Proff. Dr. Sabaruddin Garancang, M.A. 
g. Prof. Dr. Muh. Shaleh Tajuddin. M.A. 
h. Prof. Dr. Rusdi Khalid, M.A. 
i. Prof. Dr. Rosmaniah Hamid, M. Ag. 
j. Proff. Dr. Syarifuddin Gazal, M.Si. 
k. Prof. Dr. Rajamuddin, M.H. 
l. Dr. Mania, M.Pd. 
m. Dra. Sorayah, M.Pd. 
n. Juhannis, S.Sos. M.M. 
o. Asri Saleh, S.T., M.Si. 
 
4.  Komisi Hubungan AntarLembaga 
a. Prof. Dr. Ahmad M. Sewang, M.A.  (Ketua) 
b. Dr. Nadya  M. Kes                            (Sekretaris) 









d. Prof. Dr. Muh. Natsir, M.Ag. 
e. Prof. Hamdann Juhannis, Ph.D. 
f. Prof. Dr. Sattu Alang, M.A. 
g. Prof. Dr. Iskanndar Idy,  M.Ag. 
h. Dr. dr. Andi Armin Nurdin,  M.Si. 
i. Prof. Dr.  Abd. Rahim, M.A. 
j. Prof. Dr. Mustari, M.Pd. 
k. Drs. Ibrahim, M.Pd. 
l. Dr. Baharuddin Ali, M. Ag. 
m. Fatmawaty Mallapiang, S.Km. M.Kes. 
n. Wahidah Abdullah, S.Ag. M.Ag. 
 
C.  Kelompok Kerja (Pokja) Senat  
Setiap komisi senat tersebut di atas terdiri atas dua atau tiga kelompok 
kerja (pokja) yang dibentuk sesuai kebutuah pada tahun 2017 
Komisi A, membentuk dua kelompok kerja (Pokja) yaitu:  
1. Pokja Integrasi keilmuanIntegrasi Keilmuan, dan  
2. Pokja  pedoman edukasi. 
Komisi B,  membentuk dua kelompok kerja, yaitu: 
1. Pokja  keamanan kampus, dan  
2. Pokja kebersihan dan keindahan. 









1. Pokja kode etik dosen;   
2. Pokja kode etik pegawai;   dan  
3. Pokja kode etik mahasiswa. 
Komisi D membentuk dua kelompok kerja (pokja), yaitu: 
1. Pokja publikasi dan kerja sama, dan  
2.Pokja Go-Internasional.  
     Pokja tersebut ditetapakan dengan surat Keputusan Nomor  110 Tahun 
2017  tentang kelompok kerja (Pokja) pada setiap komisi.  
1. Komisi pengembangan Pendidikan meliputi pokja: 
a. Kelompok Kerja (Pokja) Integrasi Keilmuan;  
    Ketua  : Prof. Dr. Mardan, M.Ag.   
              Sekretaris : Dr. Hj. Rahmi Damis, M.Ag.  
              Anggota         : 1. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. 
      2. Prof. Dr. M. Galib, M.M.A. 
      3. Prof. Dr. Phill. H. Kamaruddin Amin, M.A. 
      4. Prof. Sitti Aisyah, m.A.,Ph.D. 
      5. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. 
b.  Kelompok Kerja (Pokja) Pedoman Edukasi;  
      Ketua              :  Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.,   
Sekretatris      :  Dr. M. Rusdi, M.Ag.  
Anggota         :    1. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. 









                                         3. Dra. Hj. Asriyah, M.Pd. 
                                         4. Dr. Nuryamin, M.Ag. 
                                         5. Dr. Dudung Abdullah, M.Ag. 
2.  Komisi Pengembangan dan Penataan Universitas, meliputi pokja: 
a. Kelompok Kerja (Pokja) Keamanan Kampus;  
Ketua    : Prof. Dr. Mukhtar Lutfi, M.Pd.,  
Sekretartis : Dr. Muhammad Yahya, M.Ag., 
Anggota      :  1. Dr. Saprin, M.Pd.I. 
  2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.  
b. Kelompok Kerja (Pokja) Kebersihan dan Keindahan;  
Ketua      : Prof. Dr. Hj. Syamsudduha saleh, M.Ag., 
Sekretaris : Drs. H. Syamsul bahri, M.Si., 
Anggota 1. Dr. H. Suddin Bani, M.Ag. 
    2. Dr. Gemy Nastity Handayani, S.Si.,Apt.,M.Si. 
  3. Dr. Syamhari, M.Pd. 
3. Komisi Pengembagan Sumber Daya Manusia (Dosen, Karyawan 
dan Alumi) meliuti pokja: 
a. Kelompok Kerja (Pokja) Kode Etik Dosen;  
Ketua              : Dr. Fadli Andi Natsir.  
Sekretais   : Dr.Abdul Halik, M.Si.  
Anggota   : Prof. Dr. rusydi Khalid, MA. 









b. Kelompok Kerja Kode Etik pegawai;  
Ketua               : Abdul Rahman Kanang, M.Pd., Ph.D. 
Sekretaris   : Dr. Irwan Misback, M.Si. 
Anggota   : Juhannis, S.Sos, MM. 
        Dr. IrwantiSaid, M.Pd. 
c. Kelompok Kertja (Pokja) Kode Etik Mahasiswa;  
Ketua               : Dr. M. Abduh Wahid, M.Ag.  
Sekretaris   : Dr. H. Andi Aderus, Lc. M.A.  
Anggota   : Asri Shaleh, ST, M.Si. 
      Dr. Hj. Indo Santalia, M.Ag. 
4.  Komisi Hubungan Antar-Lembaga, meliputi pokja: 
a. Kelompok Kerja (Pokja) Publikasi dan Kerjasama;  
      Ketua               : Wahyuddin Halim, M.A., Ph.D. 
Sekretaris  :Dr. Fatmawati Mallappiang, S.KM., M.Kes. 
Anggota  :Muhammad Nur Akbar Rasyid, M.Ed.,Ph.D 
b. Kelompok Kerja (Pokja) Go-Internasional;  
Ketua             : Dr. Djuwariah Ahmad, M. Tesol.  
Sekretaris   : Dr. Abdul Wahid Haddade, Lc., H.HI.  
Anggota  : Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A. 
       St. Aisyah Rahman, S.T.,M.T.  
Kelompok Kerja (Pokja) Senat Uniersitas tersebut di atas ditetapkan 









  D.  Tim Penyelaras 
Senat telah merekomendasi kepada Rektor untuk mengeskakan 3 
tim penyelaras, yaitu tim penyelaras buku saku mahasiswa, tim 
penyelaras  
pedoman edukasi, serta tim penyelaras kode etik. Ketiga tim 
penyelaras tersebut  masing masisng bersinergi antara komisi 
dengan wakil rektor dibidangnnya.   
1. Tim Penyelaras Buku Saku Mahasiswa 
Rapat Senat pada hari Selasa tanggal sebelas Juli dua ribu tujuh belas 
yang dihadiri 48 orang anggota senat  serta Kepala Biro Administrasi 
Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama sebagai undangan, setelah 
memutuskan; mengesahkan Buku Saku Mahasiswa selannjutnya  
merekomendasi kepada Rektor untuk mengeskakan Tim Penyelaras 
yang anggotanya  terpadu dari komisi SDM yang membahas kode etik 
mahasiswa dengan tim dari wakil rektor bidang kemahasiswaan. 
Selanjutnya, ketua senat meminta kerpada ketua komisi 
pengembangan SDM  dan kepada wakil Rektor Bidang 
kemahasiswaan untuk mengusulkan nama-nama yang akan 
direkomendasi kepada rektor sebagai tim penyelaras Buku Saku 
Mahasiswa. Nama-nama yang diusulkan dari kedua bidang tersebut 
masing-masing adalah: Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag.,  Prof. Dr. 









M.A. Dr. Fadhli A. Natsir, M.H. dari komisi SDM; Prof. Dr. Hj. Siti 
Aisyah Kara, M.A., Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag., Dr. Irwan Muin, 
S.H., M.Hum., dan Muhammad Ridha, S.HI., M.A. dari wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan. 
Usulan tersebut direkomendasi oleh senat kepada Rektor UIN 
Alauddin untuk di SK-kan sebagai tim penyelaras Buku Saku 
Mahasiswa. Rekomendasi tersebut ditindaklanjuti oleh Rektor dengan 
menerbitkan SK nomor 168A Tahun 2017.tentang Tim Penyelaras 
Buku Saku Mahasiswa.  
2. Tim Penyelaras Pedoman Edukasi;  
Setelah ketua Senat, selaku pimpinan sidang dalam rapat senat 
pada   hari  Selasa, 25 Juli 2017  memperhatikan draf pedoman 
edukasi yang disusun oleh komisi I serta mempertimbangkan 
pandangan anggota senat tentang pedoman edukasi maka ketua 
senat memutuskan: 
Mengesahkan pedoman edukasi dengan merekomendasi kepada 
rektor untuk mengeskakan Tim Penyelaras Pedoman Edukasi yang 
anggotanya terpadu dari komisi Pengembangn pendidikan dengan tim 
dari wakil rektor Bidang Akademik. 
Selanjutnya, ketua senat meminta kepada ketua komisi 
pengembangan pendidkan dan kepada wakil Rektor Bidang akademik 









rektor sebagai tim penyelaras pedoman edukasi. Nama-nama yang 
diusulkan dari kedua bidang tersebut masing-masing adalah:  
Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag, Dr. Nurhidayat Said M., M.A. dan 
Zulfahmi Alwi, M.A., Ph.D. dari komisi pengembangan Pendidikan; 
Prof. Dr. H. Moch. Mahmud, M.A., Prof. Dr. H. Kasjim Salenda, 
M.Th.I. dan Dr. M. Rusdi, M.Ag. dari komisi Pengembangan 
Pendidikan. Siti Aisyah Kara, M.A., Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag., 
Dr. Irwan Muin, S.H., M.Hum., dan Muhammad Ridha, S.HI., M.A. 
dari wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan. 
Usulan tersebut direkomendasi oleh senat kepada Rektor UIN 
Alauddin untuk di SK-kan. Rekomendasi tersebut ditindaklanjuti oleh 
Rektor dengan menerbitkan SK Nomor 208 Tahun 2017 tentang Tim 
Penyelaras Pedoman Edukasi. 
 
3. Tim Penyelaras Kode Etik 
Rapat Senat, Pada hari  Senin tanggal sembilan Oktober dua ribu 
tujuh belas yang dihadiri 47 orang  serta Kepala Biro Administrasi 
Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama dengan Kepala Biro 
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan sebagai undangan;  
Ketua Senat selaku pimpinan sidang memperhatikan, mendengarkan 
penjelasan ketua Komisi Pengembangan Sumber Daya Manusia 









Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik Mahasiswa serta 
mengakomodir pandangan para anggota senat memutuskan dan 
merekomendasi: 
1. Mengesahkan Kode Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik 
Mahasiswa. 
2. Merekomendasi kepada Rektor untuk menerbitkan SK Tim 
Penyelaras Kode Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik 
Mahasiswa yang anggotanya terpadu dari Komisi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia  dengan Bidang Administrasi dan Keuangan. 
Selanjutnya, ketua senat meminta kepada ketua komisi SDM dan 
kepada wakil Rektor Bidang Adminitrasi dan keuangan untuk 
mengusulkan nama-nama yang akan direkomendasi kepada rektor 
sebagai tim penyelaras kode etik. Nama-nama yang diusulkan dari 
kedua bidang tersebut masing-masing adalah: Prof. Dr. H. Lomba 
Sultan, M.A., Dr. Mahmuddin, S.Ag., M.Ag., .Dr. Misykat Malik 
Ibrahim, M.Si. serta Dr. M. Tahir Maloko, M.HI. dari Wakil Rektor 
bidang Administrasi dan Keuangan. Sedangkan nama yang diusulkan 
oleh Ketua komisi SDM adalah; Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag.  
Prof. Dr. Usman, M.Ag.   Dr. H. Andi Aderus, Lc., M.A. serta Dr. 
Fadli A. Natsir, S.H., M.H. 
Usulan tersebut direkomendasi oleh senat kepada Rektor UIN 









Rektor dengan menerbitkan SK Nomor 208 Tahun 2017 tentang Tim 
Penyelaras kode etik. 
  
  E.  Pemberian Pertimbangan/persetujuan Senat  
Surat pemberian pertimbangan/persetujuann diberikan atas usul 
kenaikan pangkat lektor Kepala ke Guru Besar setelah memperoleh 
rekomendasi dari Ketua Dewan Guru Besar sebagai realisasi dari  
hasil rapat senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada hari 
Selasa, 25 Juli 2017; yang memutuskan bahwa usulan untuk kenaikan 
jabatan akademik dosen ke-pangkat Dosen Jabatan Guru 
Besar/Profesor diperiksa kelayakannya oleh Tim dari Dewan Guru 
Besar.   
    Ada tiga Surat pertimbangann/persetujuan yang dikeluarkan oleh 
senat selama tahun 2017 masing-masing adalah: 
1. Rapat Senat Universitas Islam UIN Alauddin Makassar Pada hari 
Selasa tanggal dua puluh lima Bulan Juli Tahun dua ribu tujuh 
belas.yang dihadiri 45 orang anggota senat , telah   memberikan 
pertimbangan/persetujuan kepada: 
Nama                                              : Dr. H. M. Dahlan, M.A. 
NIP./NIDN                        : 19541112 197903 1 002 
Pangkat, golongan ruang/ TMT : Pembina Utama Muda (IV/c) / 01 April 2014 
Jabatan/ TMT.                     :  Lektor Kepala/01 November 2013 










Untuk kenaikan :Jabatan akademik dosen kepangkat jabatan Guru 
Besar (Profesor) dalam Bidang Ilmu Sejarah Islam dan naik pangkat 
dalam pangkat Pembina Utama Madya golongan ruang IV/d;  
Surat Pertimbangan/perstujuan senat tersebut diberikan kepada yang 
bersangkutan setalah memperoleh surat pertujuan menduduki jabatan 
guru besar rekomendasi dari Pengurus  Dewan Guru Besar Nomor 001-
A/BGD/07/2017 tertanggal 26 Juli 2017, Hal Verifikasi Karya Tulis Ilmiah 
yang menyatakan bahwa yang bersanngkutan  memenuhi syarat 
diangkat mnduduki jabatan Guru Besar.  
 
2. Rapat Senat Universitas Islam UIN Alauddin Makassar Pada hari 
Senin tanggal delapan Oktober  Tahun Dua Ribu Tujuh Belas.yang 
dihadiri 47 orang anggota senat , telah memerikan 
pertimbangan/persetujuan kepada: 
Nama                            : Dr. H. Darwis Muhdina, M.Ag. 
NIP.                              : 19521231198603 1 015 
Pangkat, golongan ruang/ TMT.      : Pembina Utama Muda (IV/c) / 1  
Oktober 2015 
Jabatan/ TMT.                            : Lektor Kepala / 1 Oktober 2015 
Unit Kerja                             : Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik UIN Alauddin Makassar 
Untuk kenaikan    :  Jabatan akademik dosen kepangkat jabatan Guru 
Besar (Profesor) dalam Bidang Ilmu Perbandingan Agama dan naik 
pangkat dalam pangkat Pembina Utama Madya golongan ruang IV/d;  
Surat Pertimbangan/perstujuan senat tersebut diberikan kepada yang 
bersangkutan setalah memperoleh surat pertujuan menduduki jabatan 









002-A/DGB/10/2017 tertanggal 12 Oktober 2017  Hal Verifikasi Karya 
Tulis Ilmiah yang menyatakan bahwa yang bersanngkutan  memenuhi 
syarat diangkat mnduduki jabatan Guru Besar.  
 
3. Surat Pertimbangan/perstujuan senat tersebut diberikan kepada 
yang bersangkutan setalah memperoleh Surat rekomendasi dari Ketua 
Dewan Guru Rapat Senat Universitas Islam UIN Alauddin Makassar 
Pada hari Selasa tanggal Dua Puluh Lima Bulan Juli Tahun Dua Ribu 
Tujuh Belas yang dihadiri 45 orang anggota senat , telah memerikan 
pertimbangan/persetujuan kepada: 
Nama   : Dr. Nur Hidayah, S.Kep., Ns., M.Kes.  
NIP.    : 198104052006042003 
Pangkat, golongan ruang/TMT : Pembina / IV/a  /1 Oktor 2014 
Jabatan/ TMT.   : Lektor Kepala / 1 Nopember 2014 
Unit Kerja   : Fakultas Krdokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 
Alauddin Makassar 
Untuk kenaikan : Jabatan akademik dosen kepangkat jabatan Guru 
Besar (Profesor) dalam Bidang Ilmu Manajemen Keperawatan dan naik 
pangkat dalam pangkat Lektor Kepala golongan ruang IV/b; 
Surat Pertimbangan/perstujuan senat tersebut diberikan kepada yang 
bersangkutan setalah memperoleh surat rekomendasi dari Pengurus  
Dewan Guru Besar tanggal 18 Oktober 2017  tenntag hasil  Verifikasi 
Karya Tulis Ilmiah yang menyatakan bahwa yang bersanngkutan  
memenuhi syarat diangkat mnduduki jabatan Profesor/Guru Besar. 
Catatan:  









1. Persetujuan Senat Fakultas tentang usulan pengangkatan 
professor/guru besar diusulkan oleh dekan kepada rektor, 
ditembuskan kepada senat universitas. 
2. Senat meminta kepada pengurus dewan guru besar menelaah dan 
menilai usulan. 
3. Senat universitas memberikan pertimbangan; selanjutnya, 
membuat berita acara sebagai dasar persetujuan senat.   
 
F. Rapat Senat 
 1. Rapat senat sebanyak 11 kali 
                 Rapat Senat,  Senin, 06 Maret 2017 dihadiri 43 anggota senat    dengan agenda: 
a. Pembahasan tatakerja senat universitas 
b. Pembahasan pembentukan Pokja Senat Universitas 
c. Dan lai-lain 
1) Rapat senat, Kamis 18 Meei 2017  dihadiri 45 annggota senat.   
2) Rapat senat,  Selasa, 11 Juli 2017  dengan agenda:  
   (a)  Persiapan Inaugurasi Doktor Honoris Caua (H.C.) H.M. Yusuf 
Kalla. 
   (b) Pengesahan Revisi Buku Saku Mahasiswa 
   (c) Perampungan peraturan Pedoman Edukasi 
1) Rapat senat, Selasa, 25 Juli 2017  dihadirri  47 anggota senat dengan agenda: 









(b) Pembahasann Kode Etik Mahasiswa, 
(c) Pembahasan Kode Etik Dosen. 
3) Rapat senat, Selasa, 4 September 2017  dihadirri  44 anggota senat 
dengan agenda: Penerimaan Maba dan Sosialisasi Budaya Akademik. 
4) Rapat senat, Selasa, 7 September 2017  dihadiri  45 anggota senat 
denga agenda: Penjelasan Rektor tentang pelaksanaan Remunerasi. 
5) Rapat senat, Selasa, 27 September 2017  dihadirri  44 anggota 
senat denga agenda: Wisuda Sarjana Priode September 2017. 
6) Rapat senat, Selasa, 28 September 2017  dihadirri  43 anggota 
senat denga agenda: Wisuda Sarjana Priode September 2017. 
7) Rapat senat, Selasa, 13 November 2017  dihadirri  40 anggota 
senat denga agenda: Milad ke-52 IAIN/UIN Alauddin Makassar 
8) Rapat senat, Selasa, 16 November 2017 , Rapat Tim Penyelaras   
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar 
9) Rapat senat, Rabu-Kamis,  27 & 28 Desember  2017  dihadiri ... 
anggota senat dengan agenda:  Wisuda Sarjana UIN Alauddin Periode 
Desember 2017. 
 
 2. Milad IAIN/UIN Alauddin Makassar yang dilaksanakan pada 
hari Senin, 13 November 2017 mulai pukul 08.0 wita; dihadiri 40 
anggota senat. 
        3. Wisuda  









Doktor Periode April 2017  angkatan ke 77 Universitas Islam Negri 
(UIN) Alauddinn Makassar pada hari Rabu 19 April 2017 di 
Auditorium Kampus II UIN Alauddin Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36 
Samata Gowa. 
b. Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi Ners, Magister dan 
Doktor Periode September 2017  angkatan ke 78 Universitas Islam 
Negri (UIN) Alauddinn Makassar pada hari Rabu, Kamis, / 7, 28 
Septemer 2017 di Auditorium Kampus II UIN Alauddin Jl. H.M. 
Yasin Limpo No. 36 Samata Gowa. 
d. Wisuda Porgram Diploma, Sarjana, Profesi Ners, Magister dan 
Doktor Periode Desember 2017  angkatan ke 79 Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada hari Rabu, Kamis, / 27, 28 
Septemer 2017 di Auditorium Kampus II UIN Alauddin Jl. H.M. 
Yasin Limpo No. 36 Samata Gowa. 
 
 G. Menerima Senator dari  Perguruan Ttinggi   
1. Senin, 17 Juli 2017 .Menerima Peserta Studi Banding dari Senat  
IAIN Pontianak.  sejumlah 2 orang yang terddiri atas ketua dan satu 
orang  anggota senat.  
              2. Jumat, 25 Agustus 2017 menerima Peserta Studi Banding dari Senat 
Universitas Islam Ngeri  Sunan Gunung Jati Bandung sejumlah 4 
orang yang terdiri atas ketua dan sekretaris senat beserta bendahara 









3. Selasa menerima Peserta Studi Banding dari Senat UIN Sunan Kali 
Jaga Yogyakarta sejumlah 14 orang yang terdiri atas ketua dan 
sekretaris senat beserta ketua dan sekretartris komisi serta 4 angggota 
senat. 
 
  V.  ANNUAL REPORT SENAT  2018 
         A. Rapat Senat 
             Tahun 2018  Senat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar mengadakan rapat sebanyak delapan kali dengan 
agenda sebagai berikut; 
1. Rapat senat pada hari Senin, tanggal 19 Februari 2018 berlangsung 
rapat senat mulai pukul 09.30 s.d. 12.30 betempat di ruangan rapat 
senat lantai empat rektorat UIN Alauddin Makassar. Rapat senat 
tersebut  dihadiri 44 orang dari 59 anggota senat, serta kepala Biro 
Akademik sebagai undangan. Agenda pembahasan rapat senat fokus 
tentang integrasi keilmuan serta pengusulan professor a.n. Dr. Jumadi, 
.SH., M.H. dari pangkat Lektor Kepala ke Pangkat Professor. 
             Sekretaris senat selaku ketua Sidang lebih awal mengesahkan kedua 
Agenda Rapat tersebut, Serlanjutnya, menyampaikan permohonan 
maaf ketua senat, karena tidak sempat hadir berhubung karena 
kesehatan beliau terganggu.  
             Ketua sidang dalam hal ini Sekretaris senat mengarahkan bahwa 









rapat senat yang  lalu. Pada rapat senat yang lalu telah dibahas 
substansi, program integrasi keilmuan, olehnya itu pembahasan kali ini 
berorientasi pada tataran epistemologi secara prakttis. Semoga sidang 
sernat yang terhormat dapat melahirkan kebijakan yang dapat menjadi 
rahmat terhadap almamater, umat dan bangsa. 
             Ketua senat (Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.Si). telah 
mengamanahkan kepada ketua komisi I Prof. Dr. Natsir Mahmud, 
M.A. untuk menindaklanjuti pembahasann Tentang Program Integrasi 
Keimuan sbagai lanjutan pembahasan rapat senat yang lalu. Rapat 
senat yang lalu telah dibahas ontology dan epistemology integrasi 
keilmuan, sehingga yang perlu dikaji dalam rapat senat hari ini adalah 
dari aspek aksiologi, hingga teknik operasionalnya. .  
             Ketua komisi mengawali pembahasannya dengan mengajukan 
pertanyaan; “Apakah ilmunya yang diislamkan atau mahasiswanya”? 
Karena sesungguhnya ilmu itu netral. Selanjutnya,  Prof Natsir 
Mahmud meminta pandangan para anggota senat. Anggota senat 
sepakat bahwa integrasi keilmuan merupakan sutau keniscasyaan. 
Yang perlu diintegrasikan adalah nilai-nilai umum dengan nilai-nilai 
agama. Sains dan teknnologi dintegrasikan dengan nilai-nilai 
keislaman, dan yang perlu dirumuskan dalam rapat ini adalah 
epistemologinya, serta pola integrasinya.  









mengemnukakan bahwa sudah ada tim Penyusun Integrasi keilmuan, 
Sesungguhnya pedoman integrasi keilmuan sudah disusun, nanti kami 
serahkan kepada komisi untuk diselaraskan. 
             Integrasi keilmuan hendaknya tergambar dalam seluruh aspek 
kehidupan akademik sebagai kampus perasdaban. 
             Setelah memperhatikan/mendengarkan pertimbangan para anggota 
senat tentang pedoman integrasi keilmuan; selanjutnya, dirumuskan 
langkah operasional capaian wawasan ilmiah dan etika ilmiah. 
Langkah operasional tersebut meliputi: Subjek, lingkup sasaran 
capaian, metode dan bentuk kegiatan, pemaknaan religious/spiritual, 
sarana dan prasarana, serta evaluasi/pengawasan. Akhirnya Ketua 
sidang mengesahkan  Pedoman Integrasi keilmuan, dengan ketentuan 
dibentuk tim penyelaras, untuk menyelaraskan dengan aturan dan 
pedoman yang telah ada. 
        2. Rapat Senat yang berlangsung pada hari Kamis, 26 April 2018 mulai 
pukul 08.30 s.d. 12.45. Rapat senat tersebut bertempat di Gedung 
Auditorium UIN Alauddin Makassar di Samata Gowa. dengan Agenda 
(1) Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi Ners, Magister dan 
Doktor Periode April 2018 Angkatan ke 80, serta Hal-hal lain yang 
dianggap penting. 
         3. Rapat Senat yang berlangsung pada hari Rabu 25 April 2018 mulai 









Auditorium UIN Alauddin Makassar di Samata Gowa. dengan Agenda 
(1) Wisuda Program Diploma, Sarjana, Profesi Ners, Magister dan 
Doktor Periode April 2018 Angkatan ke 80; (2) Hal-hal lain yang 
dianggap penting. 
         4. Hari Senin, 3  September 2018 pukul 09.00 wita, berlansung rapat 
senat di Gedung Auditorium Kampus II UIN Alauddin Makassar 
dengan agenda (1) Pelaksanaan Budaya Akademik dan 
Kemahasiswaan (PBAK) Mahasiswa Baru UIN Alauddin Makassar 
Tahun Akademik 2018/2019 dirangkaikan Kuliah Umum, (2) Hal-hal 
lain yang dipandanmg perlu. 
        5. Hari Kamis, 13 September 2018  bertempat di Kantor Senat UIN  
Alauddin (lantai IV Rektorat) berlansung Rapat Tim Penyelaras untuk 
menyelaraskan Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin dengan 
pedoman/peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Rapat tim 
penyelaras tersebut dibuka oleh Ketua Senat Universitas, Hadir Wakil 
Rektor Bidang Akadermik Bapak Prof. Dr. H. Mardan, M.A.  Seluruh 
anggota Tim Penyelara Pedoman Integrasi Keilimuan hadir kecuali Dr. 
H. Barsihannor, M.Ag. Dalam rapat tersebut diselaraskan dua Pedoman 
Integrasi keilmuan yang telah disusun oleh LPM, dengan menyelaskan 
isinya, yaitu Pedoman Integrasi keilmuan yang disusun oleh LPM yang 
bermuatan standard Integrasi secara nasional, sehingga  diarahkan 









        6. Hari Rabu, 26 September 2018 mulai pukul 08.30 bertempat di Hotel 
Sheraton Jalan Andi Jemma Makassar dilaksanakan Rapat Senat 
terbuka dengan agenda: Wiswuda Program Diploma, Sarjana, Profesi 
Ners, Magister dan Doktor Periode Semtember 2018 angkatan ke 81. 
Rapat Senat tersebut dihadiri sebanyak 47 anggota senat. 
        7. Hari Senin, 12 Nopember 2018 waktu pukul 09.00 wita bertempat di 
Auditorium UIN Alauddin dilaksanakan rapat senat dengan agenda 
Milad ke-53 IAIN/UIN Alauddin Makassar Tahun 2018. 
        8. Rabu dan Kamis, 26 s.d. 27 Desember 2018 Waktu pukul  09.00 wita, 
tempat Gedung Auditorium UIN Alauddin Kampus II  Samata Gowa. 
Agenda (a) Wisuda Program Diploma, Sarjana, Magister dan Doktor 
Periode Desember Angkatan ke 82 UIN Alauddin Makassar. (b) dan 
lain-lain yang dipandang perlu. 
 
 B. Persuratan 
      1. Surat Masuk 
          Surat-surat masuk meliputi undangan sebanyak Sembilan kali, undangan 
penandatanganan MoU, undangan mengahdiri visitasi dalam rangka 
akreditasi Universitas, undangan menghadiri simulasi visitasi, undangan 
milad IAIN/UIN, undangan untuk melaksanakan wisuda, undangan 
peresmian Gedung  Dosen, undangan menghadiri peresmian Gedung 









membacakan teks proklamsi Kemerdekaan RI, dalam upacara tanggal 17 
Agustus 2018.  
      2. Surat Keluar  
          Surat Keluar meliputi undangan rapat senat, dan usul  memeriksa berkas 
tentang kenaikan pangkat dosen kepangkat guru besar, terdiri atas 
undangan rapat sebanyak delapan kali, surat kepada Ketua Dewan Guru 
Besar untuk memeriksan berkas usul kenaikan pangkat ke pangkat 
professor sebanyak 4 kali,  
      3. Rekomendasi  
          Rekomendasi kepada Rektor UIN Alauddin meliputi, Rekomendasi Guru 
Besar sebanyak empat rekomendasi, rekomendasi untuk menerbitkan SK 
tim penyelaras sebanyak tiga rekomendasi, SK Tim Penyelaras meliputi:  
Tim Penyelaras pedoman Edukasi, tim Penyelaras Pedoman Kode Etik 
Pegawai dan dan Kodee Etik Dosen, serta Rekomendasi Tim Penyelaras 
Pedoman Integrasi Keilmuan. Selanjutnya Rekomendasi kepada Rektor 
untuk menerbitkan SK Pemberlakuan Pedoman Integrasi Keilmuan UIN 
Alauddin, serta  rekomendasi tentang SK pemberlakuan pedeoman kode 
etik pegawai dan kode etika dosen.   
     4.  Surat Pemberian Pertimbangan/persetujuan Senat atas usul kenaikan  
           pangkat Guru   Besar (professor) sebanyak empat rekomendasi, masing-
masing atas nama:   









b.  Dr. H. Abd. Rasyid M., S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M. (sudah terbit SK  Guru Besarnya). 
c.  Dr. Wasilah, ST., M.T. 
d.  Dra. Hj. St. Azisah, M.Ed.St., Ph.D. 
   C.  Pengesahan Kebijakan       
                Pedoman yang telah disahkan dan telah direkomendasi kepada 
Rektor untuk diterbitkan SK pemberlakuannya terdiri atas dua 
pedoman yaitu:  1. Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin 
Makassar, (2) Pedoman Kode Etik Pegawai dan Kode Etik Dosen 






















PEDOMAN INTEGRASI KEILMUAN  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
A. PENGERTIAN, MATERI DAN SUBSTANSI INTEGRASI 
        Integrasi keilmuan yang dimaksud dalam hal ini adalah upaya 
mempertemukan dan mensinkronkan antara ilmu pengetahuan umum 
dengan nilai-nilai keagamaan yang kemudian diinternalisasi oleh 
mahasiswa. Integrasi keilmuan bertujuan agar mahasiswa tidak hanya 
menguasai ilmu pengetahuan tertentu tetapi juga memiliki nilai-nilai 
iman yang dapat teraktualisasi dalam segala aspek kehidupannya.  
        Integrasi keilmuan juga mencakup interkoneksi antar ilmu. Sebuah 
cabang ilmu selalu berkaitan dengan ilmu yang lain, sehingga dalam 
aplikasinya pun memerlukan ilmu lain agar lebih memberi hasil yang 
optimal.  Ilmu ekonomi, misalnya tidak dapat mengatasi krisis ekonomi 
tanpa ditopang oleh ilmu-ilmu lainnya seperti ilmu sosial, politik, 
budaya, agama, dan sebagainya.  Arogansi ilmu yang merasa mampu 
mengatasi masalah dibidangnya adalah sebuah utopis.  Jadi, 
interkoneksi ilmu adalah keharusan untuk memecahkan masalah yang 
kompleks dalam masyarakat.  Dengan demikian, integrasi keilmuan 
sebagai upaya agar ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa 
sekaligus dapat menanamkan nilai-nilai religius antara lain, berupa: 
1. Internalisasi nilai iman akan adanya Allah Swt.  Pencipta dan 









Swt. bagi mahasiswa akan menumbuhkan motivasi untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 
2. Ilmu yang diperoleh diyakini sebagai pemberian Allah, karena Allah 
menyingkapkan tabir rahasia  alam ini untuk dipelajari, sehingga 
akan semakin memperkokoh keimanan kepada Allah Swt. bukan 
sebaliknya, menjauhkan ilmuan dari Allah Swt.  
3. Tertanamnya etika ilmiah untuk diaplikasikan bagi kemaslahatan 
hidup manusia di dunia dan akhirat. 
4. Aplikasi ilmu dalam realita sosial dan interaksi sosial yang harmonis 
terhindar dari sikap eksklusivisme, egoisme dan sikap permusuhan. 
5. Membangun semangat ilmiah untuk terus belajar dan mendalami 
disiplin ilmu yang ditekuni dan diyakini sebagai bagian dari  ibadah 
kepada Allah Swt. 
6. Dalam mengkaji ilmu pengetahuan diperlukan ketekunan, kesabaran 
dan pengorbanan lahir dan batin dengan mengharapkan hidayah 
dan bimbingan Allah Swt.  
Keenam butir nilai religius itu antara lain yang bisa diinjeksikan 
oleh dosen ke dalam pikiran dan hati mahasiswa dalam setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar. 
Pola integrasi disesuaikan dengan bidang keilmuan dengan tetap 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengintegrasikan nilai religius dalam proses pembelajaran tetap 
berpedoman pada silabi yang tersedia. 
2. Integrasi ilmu tidak mengurangi kajian substansi matakuliah, misalnya 









pembahasan materi dan substansi perkuliahan atau sebaliknya 
kurang atau tidak memberikan pemaknaan nilai sama sekali. 
3. Evaluasi hasil belajar yang diberikan kepada mahasiswa harus 
mempertimbangkan etika atau moralitas baik dalam kehidupan 
kampus maupun di luar, serta komitmen melaksanakan ibadah dalam 
kehidupan mahasiswa. (Perlu teknik evaluasi tersendiri). 
 
B. URGENSI INTEGRASI 
           Ilmu pengetahuan dibangun melalui prosedur tertentu dengan 
aturan-aturan keilmuan yang ketat (rigorous sciences).  Dengan 
ketatnya aturan dalam bangunan keilmuan itu sehingga ilmu sering 
disebut disiplin (dicipline). Ilmu selalu memiliki tiga unsur pokok, yakni:  
1. Memiliki objek tertentu, objek itu ditetapkan menurut perspektif 
tertentu.  Objek ilmu misalnya realitas benda-benda fisik (yang dikaji 
dalam ilmu-ilmu kealaman), realitas sosial dan psikologis (yang dikaji 
dalam ilmu-ilmu sosial), dan realitas non-fisik misalnya hasil 
pemikiran, nilai-nilai budaya, nilai keagamaan (yang dikaji dalam ilmu 
humaniora, filsafat dan ilmu agama). 
2. Memiliki metode tertentu, yakni pilihan metodik yang ditetapkan 
oleh penelitinya. Pilihan metodik tidak semena-mena, tetapi sesuai 
dengan substansi objek yang dikaji. 
3. Sistematis, yakni terdapat hubungan logis dalam rangkaian analisis. 
Rangkaian analisis bisa menggunakan logika deduktif, induktif, dan 
reflektif. 









harus  terjaga sebagai disiplin ilmiah yang ketat.  
Integrasi yang akan diterapkan dalam proses perkuliahan di UIN 
Alauddin adalah menjadikan ilmu yang diajarkan padat nilai atau terikat 
nilai (value bound) bukan bebas nilai (value free). Value free of sciences 
yang dianut oleh ilmuan modern dewasa ini menyebabkan ilmu 
pengetahuan tidak mampu membangun nilai-nilai keIlahian dan 
kemanusian sehingga membawa pada kehampaan spiritual bahkan 
kadang-kadang berakibat destruktif. Perspektif value free of sciences 
muncul akibat paham sekularisasi, di mana nilai-nilai moral dan agama 
disingkirkan dari kerja ilmiah. Sekularisasi memang sangat sesuai 
dengan pandangan Barat yang notabene beragama Kristen. Bagi Kristen, 
sumber iman hanya dari diri Yesus Kristus.  Fenomena alam semesta 
dan realita sosial tidak dapat sedikit pun memberi iman, Yesus lah satu-
satunya sumber iman. Berbeda dengan ajaran Islam, Al-Qur’an 
menyuruh manusia mengamati fenomena alam, realitas sosial dan 
sejarah sebagai tanda (ayat) adanya Pencipta. Bagi Kristen “Pencipta” 
itu menyatu dalam diri Yesus, di mana Yesus itu riel dan inderawi. 
Dalam Islam, Tuhan memang tidak dapat diindera tetapi efeknya 
(ciptaanNya) yang menjadi tanda adaNya dapat diindera. Seperti hanya 
signal telepon tidak dapat dindera tetapi efeknya berupa suara dan 
gambar dapat diindera. Trend abad XXI dewasa terlihat kecenderungan 
ke arah desekularisasi, para ahli menyebut post-sekularisme di mana 
nilai-nilai agama mulai kembali tampil sebagai kekuatan perubahan 














C. KAJIAN ILMIAH SAINTIFIK DAN NORMATIF 
     Posisi Integrasi Keilmuan 
 
       Bila dilihat materi kajian ilmu, dapat dibedakan atas dua kelompok: 
Pertama,  substansi ilmu yang  tidak menyangkut nilai, misalnya ilmu 
alam (natural sciences), ilmu rekayasa teknologi (engineering), dan ilmu 
sosial,  khususnya ilmu sosial dalam perspektif positivisme. Tetapi bila 
kita mengkaji ilmu sosial dalam perspektif fenomenologi, maka objek 
ilmu sosial pun juga menyangkut nilai. Kedua, ilmu yang substansinya 
adalah persoalan nilai semata, misalnya ilmu budaya, ilmu agama, ilmu 
hukum, filsafat, ilmu-ilmu hermeneutik, sejarah, dan ssebagainya. 
Dalam kajian saintifik, ilmuan mengambil distansi (jarak) antara 
dirinya dengan objek kajiannya. Hal ini dimaksudkan agar menjamin 
objektifitas dalam pengamatan dan analisisnya. Pada ilmu kealaman, 
ilmuan mengambil distansi dengan objek yang dia kaji karena memang 
menyangkut gejala fisik yang calculable (dapat dihitung) dan 
measurable (dapat diukur).  Tetapi dalam ilmu sosial fenomenologis, 
ilmu agama dan ilmu budaya kajiannya menyangkut nilai-nilai. Di sini 
pengkaji ilmiah sering sulit mengambil distansi dengan objek kajiannya 
terutama bila yang dikaji adalah agamanya sendiri atau budayanya 









Agama yang dikaji yang notabene agamanya sendiri tidak disajikan 
secara deskriptif tetapi “mendakwahkannya” sebagai nilai luhur. Sikap 
normatif seperti ini dihindari dalam kajian ilmiah. Sikap normatif 
memang penting untuk internalisasi nilai keagamaan, tetapi analisis 
deskriptif sebagai ciri sikap ilmiah saintifik harus ditampilkan lebih 
dahulu agar syarat keilmuannya bisa tercapai. Kajian ilmiah deskriptif 
terhadap nilai-nilai agama adalah penting untuk disajikan agar kajian 
ilmiah Islam itu dapat diakses ke luar, tidak hanya untuk umat Islam 
tetapi terhadap umat manusia keseluruhan.  Kajian ilmiah saintifik 
(deskriptif) penting agar studi Islam setara dan sejajar dengan ilmu 
pengetahuan lainnya yang memenuhi syarat rigorous sciences, ilmu 
Keislaman sebagai disiplin yang kokoh, untuk kemudian dapat ditelaah 
oleh ilmuan lainnya. Bila kajian Islam – termasuk di depan kelas – hanya 
normatif belaka, manfaat bagi mahasiswa memang dapat 
menginternalisasikan untuk pengamalan pribadi, tetapi mahasiswa 
nantinya kesulitan bila mereka ingin mengkomunikasikan Islam dalam 
masyarakat ilmiah karena tidak menarik, tidak memenuhi kaidah 
keilmuan, lebih cenderung seperti “bahasa ceramah’ yang normatif. 
Jadi, kajian ilmiah saintifik-deskriptif sebagai aset studi keislaman 
yang bisa tampil berdioalog dalam masyarakat ilmiah; dan bagi 
mahasiswa dapat terbangun kerangka logik dan weltanschaaung 
keilmuan di alam pikirannya yang siap berdialog dalam masyarakat 
ilmiah.  Sedangkan pemaknaan normatif melalui integrasi keilmuan 
(dengan nilai moral spiritual) berfungsi mentransformasi kepribadian 










D. POLA INTEGRASI 
Pola integrasi keilmuan berangkat dari tiga elemen dasar dalam 
aspek keilmuan, yakni aspek ontologis, epistemologis dan aksiologis. 
1. Aspek Ontologis 
Ontologi adalah apa yang dikaji atau subjek kajian ilmu, yakni 
realitas yang “ada” baik alam fisik maupun non-fisik. Berbagai 
cabang pengetahuan mengkaji realitas sesuai dengan sudut pandang 
ilmu itu.  Dalam pandangan Islam, alam semesta adalah ciptaan 
Allah Swt. yang tidak netral. Namun, dalam pandangan sekuler, 
realitas alam fisik, tetumbuhan dan dunia hewan adalah “netral”, 
kegunannya ditentukan oleh pemiliknya. Pandangan bahwa alam 
netral memberikan peluang bagi manusia untuk memanfaatkan 
alam secara semena-mena, mengeksploitasi dan merusak eko 
sistemnya. 
Integrasi  pada aspek ontologis memandang bahwa realitas alam ini 
“tidak netral”. Alam terikat nilai sesuai dengan nilai yang diberikan 
oleh Penciptanya.  Allah Swt. menciptakan alam semesta tidak netral 
karena terkandung “maksud” sesuai maksud Allah menciptakannya.  
Allah Swt. menegaskan bahwa Dia menciptakan segala sesuatu tidak 
main-main melainkan terkandung maksud yang suci dan luhur (Q.S. 
Al-Anbiyaa 16).  Dalam Q.S. al-Dukhan 38 dijelaskan bahwa Allah 
menciptakan langit dan bumi dan segala isinya tidak main-main 
melainkan disertai nilai yang suci. 









mati secara mutlak. Dalam pandangan Islam, benda fisik tidak mati 
secara mutlak. Al-Qur’an menegaskan bahwa benda-benda alam, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan juga bertasbih kepada Allah. Dalam 
Q.S. al-Isra’ 44 dijelaskan bahwa langit dan bumi dengan segala 
isinya bertasbih kepada Allah meskipun manusia tidak memahami 
cara tasbihnya. Guruh juga bertasbih kepada Allah (Q.S al-Rad 13), 
gunung bertasbih pagi dan petang (Q.S Shad 18), hewan burung 
dinyatakan amat taat kepada Allah (Q.S. Shad 19), burung juga 
memiliki cara tersendiri melaksanakan shalat kepada Allah Swt. (Q.S. 
al-Nur 41). 
Integrasi keilmuan juga perlu menyadari bahwa Allah Swt. 
menciptakan alam semesta kemudian Dia membukakan tabir rahasia 
alam untuk diketahui oleh manusia.  Dinamika alam semesta dengan 
sistem yang ditetapkan oleh Allah di dalamnya bersesuaian dengan 
kapasitas rasio manusia sehingga dengan potensi rasio dan 
pengamatan empiris, -- yang didesain oleh Allah --- manusia mampu 
menyingkap rahasia alam. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
alam ini rasional sepadan dengan rasionalitas manusia. Al-Qur’an 
menegaskan bahwa Allah Swt. menundukkan alam semesta.  
“Menundukkan” dalam  arti menyingkap tabir rahasia alam untuk 
diketahui manusia. Q.S. al-Hajj 65 dinyatakan bahwa Allah 
menundukkan bumi dan menundukkan lautan agar dapat diarungi 
manusia dan mengambil isinya (juga terdapat dalam Q.S. an-Nahl 14, 
Q.S. al-Jatsiyah 12), Allah menundukkan gunung untuk bertasbih 









Ayat pertama diturunkan kepada Rasulullah Saw (Q.S. Al-Alaq 1-5) 
adalah perintah “membaca”, tetapi malaikat Jibril tidak membawa 
berupa tulisan untuk dibaca. Ini berarti bahwa yang diperintahkan 
Rasulullah untuk membaca adalah membaca fenomena alam.  Hal ini 
sesuai dengan teori hermeneutika kontemporer (misalnya teori 
hermeneutika Wilhem Dilthey) memandang semua realitas adalah 
“teks” untuk dibaca.   
Kemudahan “membaca” fenomena alam semesta karena Allah 
menciptakan sistem dan mekanisme alam berupa hukum sebab 
akibat. Sebab akibat yang diciptakan Allah Swt. khususnya di alam 
fisis adalah sebab akibat yang teramati (observable) dan terukur 
(measurable), dapat dihitung (calculable) untuk dianalisis secara 
matematis. Oleh karena itu, para saintis memandang matematika 
merupakan bahasa alam, sehingga menghasilkan ilmu eksak (seperti 
fisika, kimia, biologi, astronomi, geologi dan sebagainaya). Dalam 
realitas alam fisis, Allah menetapkan “takaran”, “ukuran” atau 
ketentuan sesuatu dan proses terjadinya sesuatu yang disebut 
“taqdir”. Kata “Taqdir” adalah derivasi dari kata “qadara” yang 
berarti kadar sesuatu atau ukuran terjadinya sesuatu. Terdapat 
sejumlah ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah 
menciptakan segala sesuatu dan menetapkan ukuran-ukuran 
(takdir)nya (Q.S. al-Furqan 2, Q.S. as-Syura 27, dan Q.S. al-Qamar 
49). Dalam Q.S. al-Ahzab 38 dinyatakan bahwa ukuran-ukuran 
(qadar) yang ditetapkan Allah pasti berlaku (maqdur). Peredaran 









Q.S. Yasin 38). Dengan demikian takdir Allah tidak pernah berubah, 
kecuali dalam soal mukjizat yang secara khusus diberikan kepada 
rasulNya untuk memperkuat kedudukan rasul itu. 
Pertanyaan yang biasa muncul adalah apakah doa bisa mengubah 
takdir? Doa tidak mengubah takdir tetapi mengubah manusia yang 
menjalani takdir. Orang yang berdoa tetap harus berjalan di atas 
hukum-hukum sebab akibat.  Tetapi karena doanya, dia diberi Allah 
kesabaran, keuletan dan hidayah sehingga mampu menitih takdir 
dengan baik dan lancar sehingga doanya terkabul. Jadi, doa 
mengubah manusia yang menjalani takdir, bukan mengubah takdir 
(bandingkan misalnya dalam Q.S. ar-Rad 11)  
Allah Swt. mempunyai kekuasaan mutlak (potentia Dei absoluta), 
tidak ada yang bisa menghalangi atau membatasi kekuasanNya. 
Tetapi di sisi lain Allah Pengatur alam semesta (rabb al-alamin), Allah 
sebagai Pengatur (potentia Dei ordinata), maka ada aturan yang Dia 
buat sendiri, dan Dia tidak akan melanggar aturan yang Dia buat 
sendiri, sehingga manusia mudah mempelajari ciptaanNya. Bila Allah 
semena-mena mengubah aturan dan sistem yang Dia buat, maka 
akan membingungkan manusia yang mempelajari alam ciptaanNya, 
sementara Allah sendiri memerintahkan manusia untuk mempelajari 
alam semesta ciptaanNya. Teori dan hukum-hukum ilmiah 
penemuan manusia akan ambruk dengan sendirinnya karena 
perubahan itu. Dengan demikian, maka istilah takdir lebih bermakna 
“saintifik” berupa kadar dan proses terjadinya sesuatu menurut 









dari penguapan di bumi, uap naik ke atas karena BDnya ringan, pada 
ketinggian tertentu uap bertambah BDnya karena ada awan tebal 
menutupi sinar mata hari sehingga kelembaban nisbi udara yang 
mengandung uap menjadi 100% sehingga turunlah hujan. Jadi, takdir 
turunnya hujan adalah proses yang dilalui yang menyebabkan hujan 
turun, bukan hujannya yang takdir tetapi proses terjadinya hujan itu 
yang takdir. Dengan demikian, takdir adalah “proses”nya bukan 
pada “hasil”nya. Kekeliruan sebagian umat Islam karena takdir 
diartikan nasib yang sudah ditentukan Allah pada setiap orang 
sebelum kelahirannya.  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
perbedaan pandangan sekuler dan pandangan Islam mengenai alam 
semesta (ontologi), yakni: 
a. Pandangan sekuler tidak melihat alam sebagai ciptaan Tuhan.  
ilmuan materialisme, misalnya menolak adanya Tuhan Pencipta 
segala sesuatu.  Islam memandang bahwa keberadaan alam karena 
diciptakan oleh Yang Maka Kuasa yang ditandai dengan adanya 
sistem dan mekanisme (takdir) yang berlaku di dalamnya serta 
keindahan dan pesona alam. 
b. Kaum sekuler memandang bahwa alam bersifat netral, tidak 
mengandung nilai dan tujuan.  Nilai dan tujuan ditentukan oleh yang 
menggunakan.  Islam memandang bahwa keberadaan alam 
mempunyai nilai hakiki yang diemban dari yang Ilahy, kegunaannya 
disesuikan dengan kehendak Penciptanya sebagaimana yang tertera 









2. Aspek Epistemologis 
Era modernisme muncul sejak awal abad ke-16 ditandai dengan 
munculnya dua gerakan epistemologi yakni empirisme dan 
rasionalisme. Di era pencerahan (enlighten) abad ke-18 muncul 
pandangan kritisisme (oleh Immanuel Kant) yang memadukan 
empirisme dan rasionalisme dalam satu sistem dan tata kerja 
keilmuan. Kombinasi rasionalisme dan empirisme dipandang sebagai 
mesin penggerak sains dan teknologi hingga sekarang. Pengamatan 
empiris (oleh lima indera) mengamati objek yang diteliti (mungkin 
dengan bantuan mikroskop untuk benda kecil dan teleskop untuk 
benda yang jauh).  Hasil pengamatan inderawi dikonstruksi secara 
rasional dalam suatu kategori tertentu sehingga menghasilkan 
produk ilmiah yang empirik-rasional. Epistemologi modernisme 
menolak semua hal yang irasional, mitologi, nilai etik dan fakta yang 
tidak terobservasi.  
Epistemologi Islam melihat bahwa ada instrumen pengetahuan 
yang inheren dalam diri manusia yakni intuisi al-qalb sebagai sumber 
pengetahuan. Kata al-qalb (selanjutnya disebut qalbu) sebagai alat 
pengetahuan karena sering disebut bersamaan dengan alat 
pengetahuan lainnya seperti penglihatan (al-bashar), pendengaran 
(al-sam’a) dan berpikir (al-fikr) misalnya dalam Q.S. al-Baqarah 7, al-
A’rab 179, dan an-Nur 37. Dalam Q.S. al-Hajj 46 dinyatakan bahwa 
qalbu juga berpikir, Q,S. Al-A’rab 179 dijelaksan bahwa qalbu dapat 
memahami.  









sekali oleh epistemologi modern.  Dalam epistemologi Islam, panca 
indera (pengamatan empiris) mengamati objek yang diteliti, rasio 
menganalisis dalam tatapikir dan logika tertentu, sedangkan qalbu 
memaknai dan memberikan muatan-muatan etik dan nilai spiritual, 
sehingga produk ilmiah yang dihasilkan menyejukkan hati dan 
pikiran serta membangun kepribadian yang diridhai Allah Swt. 
Dengan demikian produk ilmiah yang dihasilkan bersifat “empirik-
rasional-transendental-etik-religius”. 
      Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Allah Swt. menyingkapkan tabir rahasia alam untuk diketahui oleh 
manusia.  Manusia pun diperlengkapi dengan kemampuan inderawi, 
penalaran rasional, dan penghayatan qalbu. Penghayatan qalbu 
berperan memberikan makna spiritual-religius terhadap hasil telaah 
rasio-empiri.  
b. Ilmu yang dimiliki manusia pada hakikatnya pemberian Allah Swt. 
karena tabir rahasia alam tersingkap bagi manusia dan manusia 
diperlengkapi oleh Allah dengan alat pengetahuan (indera, rasio dan 
qalbu) maka pada hakikatnya ilmu adalah pemberian Allah untuk 
digunakan manusia pada yang konstruktif.        
3. Aspek Aksiologi 
Aksiologi adalah ilmu tentang nilai, yakni nilai yang akan diperoleh 
dari ilmu. Aksiologi Setiap ilmu pada dasarnya sudah mengandung 
nilai dalam dirinya sendiri yaitu nilai intrinsik berupa fungsi dan 
kegunaan ilmu itu. Namun, integrasi keilmuan bermaksud untuk 









spiritual dan religius yang dapat diperoleh dari hasil belajar. Nilai 
ekstrinsik itu yang akan mengarahkan nilai intrinsik ilmu sehingga 
memberikan “keberkahan” dalam aplikasi ilmu untuk membangun 
peradaban yang kosmopolit yang sarat dengan nilai religius Islami.  
Dengan demikian, maka integrasi keilmuan dapat dilakukan untuk 
membawa ilmu itu pada tujuan hakiki dari ilmu itu sendiri sebagai 
nur (cahaya) hidup. Jadi, pertanyaan yang  timbul adalah di mana 
“nilai” itu diinjeksikan? apakah ke dalam ilmu atau ke pemilik ilmu?. 
Nilai diinjeksikan pada ilmu di ranah tujuan dan kegunaan ilmu itu, di 
luar deskripsi saintifiknya, dan sekaligus kepada pemilik ilmu untuk 
mengubah weltanschaung pemilik ilmu itu.  
Integrasi keilmuan dengan sinkronisasi dan interkoneksi ilmu 
pengetahuan umum dan agama, maka ada tiga ilmu pengetahuan 
umum yang diajarkan di UIN Alauddin, yakni Ilmu Pengatahuan 
Alam, Ilmu Sosial dan Humaniora. Pola integrasi ketiga cabang ilmu 
itu sebagaimana dalam tabel sbb.: 
 
POLA UMUM INTEGRASI   
NO. CABANG 
ILMU 
KARAKTERISTIK ILMU INTEGRASI  
 Ilmu Alam 
(Natural 
Sciences) 
Mempelajari struktur alam 
materi. 
Ada perekayasa alam materi, yakni 












 Materi pada hakikatnya 
mengandung sesuatu yang 
immateri, yakni energi. Energi 
yang memadat = materi, dan 
materi yang menjarang = energi 
(Albert Einstein) 
mekanisme internalnya berjalan 
dengan ajeg dan dapat diungkapkan 
manusia.   
Memahami hakikat materi 
mencegah kita berpaham 
materialisme, karena  ada kekuatan 
immateri di dalam materi. 
 
 
Materi memiliki elemen-elemen 
yang bekerja secara sistematis 
dapat dianalisis secara 
matematis 
II Ilmu Sosial 
(Social Sciences) 
Ilmu Sosial meliputi: Sosiologi, 
psikologi, ekonomi, pendidikan, 
komunikasi, politik, dsb. Ilmu ini 
mengkaji hubungan antar 
manusia sebagai makhluk yang 
membu-tuhkan satu sama lain 
dalam suatu komunitas, diatur 
oleh tatanan yang terlembaga 
berkembang dengan dinamis 
mengikuti perubahan zaman.  
Manuusia menata hidupnya dengan 
menciptakan tatanan yang 
dihasilkan oleh pikirannya.  Namun, 
manusia tetap memerlukan 
bimbingan dari Yang maha Kuasa. 
Manusia memerlukan yang absolut 
dari Yang Maha Absolut sebagai 
pegangan yang kokoh jauh melebihi 
apa yang dihasilkan oleh pemikiran 
manusia. 
Dimensi spiritual-religius sebagai 
terapi menangkal goncangan sosial , 
sehingga manusia berjalan di atas 
bumi dengan lapang dan tenteram. 
Nilai spiritual religius dapat 
menangkal badai sosial yang 
melanda segi-segi kehidupan.      
  Dinamika dan perubahan sosial 
selalu ada gesekan-gesekan 
sosial.  Manusia senantiasa 
menata kehidupannya untuk 
mencapai ketenteraman.  
Namun, gesekan sosial selalu 
tampil, tindakan destruktif selalu 
mendapat peluang.  
III ILMU 
HUMANIORA 
Ilmu Humaniora mengkaji nilai 
budaya, adat istiadat, 
simbolisme, ekspresi bahasa, 
dsb. Kajiannya sudah 
menyangkut nilai tetapi 
dideskripsikan menurut 
Ilmu humaniora yang mengkaji 
nilai-nilai secara ilmiah 
objektif,tetapi karena kajiannya 
sudah menyangkut nilai sehingga 
mudah diimplementasikan, 









prosedur ilmiah, sehingga tetap 
netral. 
bertentangan dengan ajaran Islam.  
 
E.  APLIKASI DAN TARGET CAPAIAN INTEGRASI KEILMUAN 
      Dalam perkuliahan, khususnya untuk prodi umum aplikasi integrasi 
sebagaimana  dalam tabel sebagai berikut: 
POLA APLIKASI INTEGRASI DALAM PERKULIAHAN 
PROLOG DESKRIPSI EPILOG 
Dalam pendahuluan kuliah, 
dosen menyampaikan pesan-
pesan keagamaan, misalnya 
seperti: 
=Membangkitkan minat dan 
motivasi mahasiswa belajar 
dengan nama Allah. 
=Mengemukakan al-Qur’an 
dan hadis, pendapat ulama 
dan ilmuan yang relevan 
dengan matakuliah 
=Dosen menyampaikan 
bahwa mempelajari ciptaan 
Allah sama dengan membaca 
ayat Allah, karena itu bernilai 
ibadah 
 
Dosen dapat mengemukakan 
argumen lain yang kurang 
 
 
Deskripsi maka kuliah adalah 
pembahasan inti yang dikaji 
secara saintifik. Durasinya 
tidak boleh kurang dari 
target waktu yang 
ditetapkan.  
Sebelum menutup kuliah 
dosen memberikan pesan-





sesuai maksud Allah 
menciptakan segala sesuatu 
yakni kemaslahatan hidup 
manusia. 
=Selalu merendah diri dalam 
menuntut ilmu karena hanya 













lebih maknanya seperti di 
atas.  
argumen lain yang kurang 
lebih maknanya seperti di 
atas.  
 
Adapun target capaian proses integrasi keilmuan, sebagai berikut: 
PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN KEAGAMAAN DAN HUBUNGAN SOSIAL 
NO. PEMAHAMAN DAN 
PENGAMALAN  AGAMA 
Mahasiswa Diharuskan: 
METODE DAN BENTUK 
KEGIATAN 
PELAKSANA 
1 Mampu baca tulis Al-
Qur’an dengan baik  dan 
lancer 
IBTQ fakulas diefektifkan Fakultas 
2 Menghafal surah-surah 
pendek Juz Amma 
IBTQ fakultas diefektifkan Fakultas 
3 Memahami dan menghayati 
rukun Islam dan rukun iman 
sebagai kewajiban hidup 
Diskusi agama sesudah atau 
sebelum shalat (dzuhur atau 
asar).  
Bimbingan dari 





ibadah shalat dan rukun Islam 
lainnya dan menjauhkan diri 
dari  perbuatan munkar 
Kewajiban shalat jamaah 
(dzuhur,Ashar  





5 Menghafal bacaan-bacaan 
ibadah, doa dan zikir 
Praktek menghafal di 
mushalla/masjid  
Tim yang dibentuk 
prodi 
6 Gemar berdoa, berzikir dan 
istigfar di manapun berada 
Menggalakkan doa dan zikir 
secara berjamaah di kampus  
Tim yang dibentuk 
prodi 
7 Mampu menghayati nilai-nilai  
ibadah sebagai kebutuhan 
Cerama dan diskusi 











jiwa dan kenikmatan hidup 
8 Menghayati nilai-nilai agama 
sebagai pembangun 
kemaslahatan dan pencegah 
kemungkaran 
Cerama dan diskusi 
pendalaman makna ibadah  
Dosen yang 
ditunjuk Prodi 
9 Meyakini bahwa menuntut 
ilmu adalah kewajiban agama 
dan dipandang sebagai jihat fi 
sabilillah 
Ceramah dan diskusi 






II HUBUNGAN SOSIAL 
Mahasiswa Diharuskan: 







persatuan dan kesatuan 
bangsa dan tekad 
mempertahankan NKRI 






Ikut bertanggung jawab 
memelihara keamanan dan 
kedamaian dalam masyarakat 
kampus 
Sistem keamanan kampus  Satpam 
3 Senantiasa memperbaiki 
hubungan sosial dan silatur 
rahim dalam kehidupan 
kampus  





Menjauhkan sikap emosional 
dan mental destruktif dalam 
menyikapi persoalan kampus 
Pembinaan kemahasiswaan, 
identifikasi organisasi sosial 












masuk kampus  Wadek III 
 
5 
Mengedepankan cara dialog, 
sikap keterbukaan dan 
toleransi dalam menghadapi 
perbedaan pendapat 
Mengidentifikasi masalah-
masalah yang sensitif 





Tidak menyebarkan isu-isu 
negatif dan propokatif yang 
mengundang reaksi negatif 
masyarakat kampus 
Identifikasi isu dan sumbernya 






Aspirasi disalurkan lewat 
institusi yang tersedia. 
Membuat norma-norma cara 








LANGKAH OPERASIONAL CAPAIAN 

















EVALUASI/   
PENGAWASAN 













































































mela    
lui, 
litera-










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berikut ini dikemukakan beberapa rekomendasi untuk lebih 
mengefektifkan pelaksanaan integrasi keilmuan, sebagai berikut: 
1. Untuk memperlancar pelaksanaan ibadah shalat di kampus, maka 
pada setiap fakultas perlu ada mushalla, karena mesjid kampus 
hanya berkapasitas kl. 400 orang, sangat tidak bisa menampung 
mahasiswa yang berjumlah kl, 20.000 orang serta dosen dan 
karyawan kl. 2.000 orang. Fungsi mushalla itu disamping tempat 
ibadah shalat dan zikir berjamaan, juga tempat menyelenggarakan 
kajian-kajian keagamaan secara terjadwal. 
2. Perlu lebih banyak membangun gazebo (misalnya sekitar tiga atau 









secara formal atau informal.  
3. Setiap prodi dibawah koordinasi Wadek III membentuk group studi 
untuk penyelenggaraan diskusi kelompok untuk pendalaman materi 
agama dan relevansinya dengan imu pengetahuan umum. Tema 
dapat dipilih sesuai prioritas yang dipandang lebih utama. 
4. Materi kajian yang perlu juga mendapat perhatian pada lembaga 
kemahasiswaan adalah adanya gejala munculnya kelompok “kiri” di 
Indonesia dan kemungkinan berpengaruh pada mahasiswa. 
5. Kegiatan kemahasiswaan harus dibawah arahan pimpinan universitas 
dan fakultas mulai dari perencanaan kegiatan sampai 
pelaksanaannya. Pimpinan senantiasa hadir dalam setiap kegiatan 
kemahasiswaan sebagai pengarah.  
6. Setiap prodi menetapkan buku standar minimal dua judul yang wajib 
dikuasai oleh mahasiswa, misalnya melalui diskusi kajian literatur. 
7.  Durasi perkuliahan perlu ditambah sekitar 10 menit dalam 3 SKS 
untuk prolog dan epilog.  
 
E. PPENUTUP 
 Demikian pokok pikiran kami sajikan kepada peserta rapat senat 
untuk dibahas dan diberikan masukan dan koreksi untuk perbaikan. 
Banyak hal yang disajikan dalam konsep ini yang memerlukan 
pertimbangan dan masukan agar dalam penerapannya efektif dan 
berhasil guna.  











KODE ETIK  
PEGAWAI DAN DOSEN 
                                                                                                                
   
KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا الله مسب 
       Puji dan syukur dipersembahkan kepada Allah swt. Shalawat dan taslim 
diperuntukkan kepada Rasulullah Muhammad saw. karena berkat rahmat dan 
hidayanyalah sehingga senat universitas dapat menyusun kebijkan tentang 
pedoman Kode Etik Pegawai dan Kode Etik dosen Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
       Pedoman tersebut disahkan setelah melalui beberapa tahapan. Pertama 
pembentukan Komisi, kedua pembentukan Pokja, ketiga pembentukan  Tim 
Penyelaras. Komisi dan pokja bersama-sama menyusun konsep Kode Etik pegawai 
dan dosen.. Kode Etik yang telah disusun oleh komisi Kode Etik dibahas dan 
disahkan dalam rapat senat, kemudian diselaraskan dengan aturan yang terkait 
oleh tim penyelaras. Selanjutnya senat merekomendasi kepada rektor untuk  
diterbitkan SK pemberlakuannya. 
       Pembahasan konsep Kode Etik pegawai dan dosen dalam rapat senat 
mengemuka beberapa pandangan anggota senat tentang Kode Etik pegawai 
maupun tentang Kode Etik dosen yang meliputi hak dan kewajiban, tugas dan 
tanggungjawab serta pelanggaran dan sanksi. 
       Kode Etik Pegawai dank Kode Etik Dosen disusun sebagai pedoman sikap 
perilaku dan tindakan segenap pegawai dan dosen UIN Alauddin Makassar selama 
menjalankan tugas baik di dalam maupun di luar kampus UIN Alauddin. 
       Kode Etik pegawai dan dosen bertujuan untuk menjadikan harkat dan 
martabat pegawai dan dosen terjaga secara profesional dalam pelayanan, 









memberikan pelayanan terkait dengan kebutuhan akademik dan non akademik. 
Selain itu, Kode Etik pegawai dan dosen dapat menjadikan pegawai dan dosen 
sebagai teladan  dalam berbagai segmen kehidupan kampus.  
        Harapan kami semoga dengan adanya Kode Etik pegawai dan Kode Etik 
Dosen ini, pegawai dan dosen memiliki pedoman atau tuntunan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, terutama dalam hal bersikap, berprilaku 
bertutur, dan bertindak.  
Akhirnya atas pertimbangan dan pandangan anggota senat, 
khusunya komisi Kode Etik, dan dari berbagai pihak yang telah menjadi 
masukan dalam Pedoman Kode Etik pegawai dan dosen, disampaikan 
terima kasih. Semoga pedoman Kode Etik ini dapat menjadi tuntunan 
dalam berbagai segmen keshalehan sosial.  
 
Senat UIN Alauddin Makassar 
Ketua 
 
Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., Ms. 

















KODE ETIK PEGAWAI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
 
Pendahuluan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah Perguruan Tinggi 
Islam Negeri yang terdapat di kota Makassar, Sulawesi-Selatan, Indonesia Timur, 
yang didirikan untuk ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkualitas, 
bermanfaat bagi masyarakat, dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta mampu menerapkan nilai-nilai dan norma-norma sesuai dengan ajaran 
Islam, Pancasila dan UUD 1945. 
Untuk meningkatkan profesionalitas dan daya saing yang tinggi, 
diperlukan pegawai yang profesional di lingkungan Universitas Islam Negeri  (UIN) 
Alauddin. Atas dasar itu UIN Alauddin Makassar perlu memiliki kode etik pegawai 
sebagai pedoman dalam menjalankan tugas profesinya. 
Setiap pegawai berkewajiban menjaga citra dan kehormatan tugas profesinya 
baik yang berkaitan dengan tugas kewajibannya maupun aktivitasnya dengan 
sesama pegawai dalam bermasyarakat dan bernegara, serta setia menjunjung 
tinggi kode etik yang diberlakukan di UIN Alauddin Makassar. 
Pokok-pokok aturan kode etik pegawai Universitas Islam Negeri (UIN) 


















Dalam Peraturan Kode Etik Pegawai ini, yang dimaksud dengan : 
1. Universitas adalah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
disingkat dengan UINAlauddin Makassar; 
2. Rektor adalah organ universitas yang memimpin dan mengelola 
penyelenggaraan pendidikan tinggi pada universitas;  
3. Pegawai adalah tenaga administrasi dan tenaga honorer yang 
mengabdikan diri untuk menunjang dan mendukung program-program 
serta tugas-tugas civitas akademika UIN Alauddin agar dapat terlaksana 
secara efisien dan produktif guna mewujudkan penyelenggaraan 
pendidikan yang terarah; 
4. Kode Etik adalah serangkaian norma-norma yang dijadikan sebagai 
pedoman bersikap, dan bertindak dalam aktivitas yang menuntut 
tanggung jawab profesi. 
5. Dewan Kehormatan universitas adalah organ yang dibentuk oleh rektor 
yang secara independen bertugas untuk memeriksa dan memutus adanya 
dugaan pelanggaran kode etik. 
6. Pelanggaran kode etik adalah segala bentuk sikap, tindakan, 










7. Sanksi adalah suatu bentuk hukumanyang diberikan kepada seseorang 
atau sekelompok pegawai atas sikap, tindakan, perilaku, 
lisandan/atautulisanyang bertentangan dengan kode etik; 
8. Pejabat yang berwenang adalah pejabat pembina kepegawaian dan/atau 
pejabat lain yang berwenang untuk menjatuhkan hukuman; 
 
BAB II 
TUJUAN KODE EtlK 
Pasal2 
Tujuan Kode Etik Pegawai UIN Alauddin Makassar yaitu: 
1. Menjaga martabat, kehormatan, dan citra UIN Alauddin Makassar; 
2.  Mendorong produktivitas Pegawai UIN Alauddin Makassar; dan 
3.  Menjaga keharmonisan hubungan, baik dalam lingkungan kerja maupun 
dalam masyarakat. 
BAB III 
NILAI-NIIAI DASAR KODE ETIK 
Pasal 3 
Nilai-nilai dasar yang harus dijunjung tinggi oleh setiap Pegawai UIN Alauddin 
Makassar meliputi: 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Setia terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
3. Taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 









5. Mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan;  
6. Tidak diskriminatif, amanah, jujur, rasional, objektif, terbuka, bertanggung 
jawab, disiplin, bersemangat, bekerjasama, dan memberikan pelayanan prima; 
7. Profesionalisme, netralitas, dan bermoral tinggi; 





  Kode Etik Pegawai UIN Alauddin Makassar meliputi : 
1.   Etika terhadap diri sendiri; 
2. Etika terhadap sesama pegawai; 
3. Etika dalam berorganisasi; 
4. Etika dalam bermasyarakat; 
5. Etika dalam bernegara. 
 
Pasal 5 
Etika Pegawai terhadap diri sendiri diwujudkan dalam bentuk: 
1. Menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan masing-masing; 
2. Bersikap santun dan rendah hati dalam perilaku sehari-hari; 
3. Proaktif dalam memperluas wawasan dan mengembangkan kemampuan 
diri sendiri; 










5. Menolak segala bentuk pemberian dalam bentuk apapun yang bisa 
memengaruhi pelaksanaan pekerjaannya, baik sebelum maupun sesudah 
pekerjaan dilakukan; 
6. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani; dan 
7. Berpenampilan rapi dan sopan sesuai nilai-nilai agama dan etika. 
 
Pasal 6 
Etika  Pegawai terhadap sesama pegawai diwujudkan dalam bentuk : 
(1) Saling menghormati antarsesama pegawai; 
(2) Menjalin kerjasama yang baik dan sinergis dengan pimpinan dan/atau 
bawahan serta sesama pegawai dalam melaksanakan tugas kepegawaian; 
(3) Menjunjung tinggi keberadaan Korps Pegawai Negeri (KORPRI) sebagai 
wadah pemersatu seluruh pegawai negeri; 
(4) Tanggap, peduli, dan saling tolong menolong tanpa pamrih terhadap 
sesama pegawai; 
(5) Menghargai pendapat orang lain dan bersikap terbuka terhadap kritik dan 
saran dalam pelaksanaan tugas; 
(6) Menghargai hasil karya sesama pegawai. 
 
Pasal 7 
Etika Pegawai dalam berorganisasi diwujudkan dalam bentuk : 










(2) Memegang teguh rahasia jabatan; 
(3) Menjaga hal-hal yang bersifat rahasia; 
(4) Melaksanakan setiap kebijakan yang ditetapkan oleh pejabat yang 
berwenang;  
(5) Membangun etos kerja untuk meningkatkan kinerja organisasi; 
(6) Menjalin kerja sama secara kooperatif, inovatif dan visioner dengan unit 
kerja lain yang terkait dalam rangka pencapaian tujuan;  
(7) Memenuhi standar operasional prosedur kerja; 
(8) Memberikan pelayanan prima dalam setiap tugas kepegawaian; 
(9) Mematuhi jam kerja sesuai ketentuan yang berlaku di universitas; 
(10) Menyampaikan laporan kepada atasan apabila terjadi adanya dugaan 
penyimpangan dalam  prosedur kerja; 
(11) Tidak melakukan pemalsuan data dan informasi kedinasan; 
(12) Bersedia menerima tugas-tugas tambahan dengan penuh tanggung jawab; 
(13) Mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan masalah 
di lingkungan kerja; 
(14) Menjaga etika berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan 
menggunakan bahasa yang sopan, santun, berdasarkan pikiran jernih, dan 
tidak menyinggung perasaan orang lain; 
(15) Wajib mengetahui dan menerapkan visi dan misi universitas dalam 











Etika Pegawai dalam bermasyarakat diwujudkan dalam bentuk : 
1. Menghormati agama, kepercayaan, budaya, dan adat istiadat orang lain;  
2. Bergaya hidup wajar dan toleran terhadap orang lain dan lingkungan; 
3. Mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan setiap 
masalah dalam masyarakat; 
4. Tidak melakukan tindakan anarkis dan provokatif yang dapat meresahkan dan 
mengganggu keharmonisan masyarakat; 
5. Menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan sekitar; 
6. Berperan serta dalam kegiatan kemasyarakatan; 
7. Membudayakan sikap tolong menolong dan bergotong royong di lingkungan 
masyarakat. 
Pasal 9 
 Etika Pegawai dalam bernegara diwujudkan dalam bentuk: 
1. Mengamalkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 secara murni, 
konsisten dan konsekuen; 
2. Mematuhi dan melaksanakan segala peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
3. Menghormati lambang-lambang dan simbol Negara Kesatuan 
Republik Indonesia; 










5. Menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa dan negara; 
6. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia; 
7. Menggunakan keuangan negara dan barang milik negara sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
8. Berperan aktif dalam menyukseskan pembangunan nasional; 
9. Memegang teguh rahasia negara; 
10. Menjaga dan melestarikan warisan budaya bangsa; 
11. Menggunakan sumber daya alam secara arif dan bertanggungjawab; 




TUGAS DAN KEWAJIBAN 
Pasal 10 
Tugas dan kewajiban pegawai meliputi: 
(1) Menumbuhkembangkan suasana akademik di lingkungan kerja;  
(2) Menempatkan diri sebagai anggota keluarga dan masyarakat yang baik; 
(3) Meningkatkan kualitas ketakwaan dan moral sesuai dengan keyakinan 
masing-masing. 
(4) Menjaga hubungan baik dalam pergaulan dengan sesama teman sejawat, 
baik didalam maupun diluar kedinasan; 









kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial; 
(6) Menghormati dan menghargai teman sejawat, baik dalam melaksanakan 
tugas maupun dalam pergaulan sehari-hari; 
(7) Menjadi teladan, membangun kreativitas dan memberikan dorongan yang 
positif kepada teman sejawat; 
(8) Membantu upaya mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman, 
bertakwa, berilmu pengetahuan teknologi, budaya dan seni yang berguna 
bagi masyarakat, bangsa, dan negara; 
(9) Membantu pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran dengan tulus, 
ikhlas, kreatif, komunikatif, inovatif, berpegang pada akhlak yang baik, 
profesional dan tidak diskriminatif; 
(10) Mengimplementasikan Visi dan Misi universitas dan/atau fakultas; 
(11) Menempatkan kepentingan universitas di atas kepentingan diri sendiri; 
(12) Memberikan layanan akademik dengan cara terbaik, penuh dedikasi, 
disiplin dan arif; 



















Dalam menjalankan tugas dan/atau profesinya, pegawai dilarang : 
(1) Meninggalkan tugas kedinasan dan/atau kewajiban sebagai pegawai 
tanpa alasan yang sah; 
(2) Tidak menghormati civitas akademika, atasan, bawahan dan/atau teman 
sejawat, serta orang lain, baik di dalam maupun di luar lingkungan 
universitas; 
(3) Menggunakan bahasa yang mengabaikan etika dan sopan santun dalam 
berkomunikasi atau berekspresi, baik secara lisan maupun tulisan; 
(4) Berperilaku dusta, fitnah, sombong dan khianat dalam melaksanakan tugas; 
(5) Melakukan perbuatan yang dapat menurunkan derajat dan martabat 
pegawai serta nama baik universitas. 
 
BAB VII 
DEWAN KEHORMATAN UNIVERSITAS 
Pasal 12 
KEWENANGAN 
(1) Dewan Kehormatan Universitas dibentuk dan dilantik oleh Rektor untuk 
memeriksa dugaan adanya pelanggaran kode etik. 









kode etik pegawai; 
(3) Dewan Kehormatan Universitas mempunyai kewenangan sebagai berikut: 
a. Menerima laporan dan pengaduan adanya dugaan pelanggaran 
terhadap kode etik pegawai; 
b. Melakukan langkah-langkah penyelidikan untuk memastikan 
kebenaran atas adanya laporan pelanggaran kode etik; 
c. Memeriksa pegawai yang diduga telah melakukan pelanggaran Kode 
Etik yang dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan;  
d. Meminta keterangan dari pihak lain dan/atau pejabat lain bila 
dipandang perlu; 
e. Mendengarkan pembelaan dari pegawai yang diduga telah 
melakukan pelanggaran Kode Etik; 
f.   Memberikan rekomendasi kepada Dekan atau Rektor dan/atau 
pejabat lain yang berwenang menjatuhkan sanksi; dan 
g. Menyusun laporan hasil pemeriksaan pelanggaran kode etik yang 
dituangkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan. 
(4) Keanggotaan Dewan Kehormatan Universitas berjumlah ganjil yang terdiri 
atas: 
a. 1 (satu) orang Ketua merangkap anggota; 
b. 1 (satu) orang Sekretaris merangkap anggota; dan 












Susunan dan keanggotaan Dewan Kehormatan Universitas ditetapkan oleh Rektor 
atas pertimbangan Senat Universitas untuk masa jabatan 4 (empat) tahun dan 
sesudahnya dapat diangkat kembali untuk satu kali masa jabatan. 
Pasal 14 
Masa tugas Tim Kode Etik berakhir pada saat selesai pelaporan hasil pemeriksaan 
terhadap pelanggaran Kode Etik. 
Pasal 15 
(1) Dugaan terjadinya pelanggaran Kode Etik diperoleh melalui pengaduan 
lisan, tulisan (tertulis) dan/atau adanya temuan dari atasan langsung  
bersangkutan. 
(2) Setiap pegawai yang mengetahui adanya dugaan pelanggaran Kode Etik, 
wajib menyampaikan pengaduan kepada atasan pegawai yang diduga telah 
melakukan pelanggaran. 
(3) Penyampaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 
dilakukan secara lisan atau tertulis dengan mengemukakan dan atau 
menyerahkan bukti-bukti serta identitas pelapor. 
(4) Atasan dari pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib 
menindaklanjuti pengaduan tersebut dengan tetap menjaga kerahasiaan 
identitas pelapor. 
(5) Atasan pegawai yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) dan ayat (4) dianggap melakukan pelanggaran Kode Etik dan 















(1) Pegawai yang telah melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik 
berhak memperoleh reward. 
(2) Reward sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa materi atau 
bentuk penghargaan lainnya yang dapat memotivasi dan sangat 




(1) Pegawai yang diduga melakukan pelanggaran kode etik wajib memenuhi 
panggilan Dewan Kehormatan Universitas.  
(2) Pegawai yang diperiksa oleh Dewan Kehormatan Universitas berhak 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan pembelaan diri atas 
pelanggaran Kode Etik yang diduga dilakukannya; 
(3) Apabila pegawai bersangkutan tidak memenuhi panggilan Dewan 
Kehormatan Universitas tanpa alasan yang sah, maka dilakukan pemanggilan 
kedua sampai pemanggilan ketiga; 
(4) Apabila sampai pemanggilan ketiga tidak hadir maka pemeriksaan dan 
penjatuhan sanksi diserahkan kepada pejabat yang berwenang dengan 
mempertimbangkan rekomendasi Dewan Kehormatan Universitas. 
(5) Penjatuhan sanksi dapat pula dikenakan terhadap pelanggaran yang 
dilakukan tanpa kesengajaan tetapi menimbulkan akibat yang merugikan 
institusi maupun pihak lain. 
(6) Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 17 keputusan ini yang dilakukan oleh 
pegawai tidak tetap/honorer, dikenakan sanksi berupa teguran lisan, tulisan, 












Terhadap perkara yang timbul akibat pelanggaran Pasal 17sebelum berlakunya ketentuan 
Kode Etik ini, tidak dapat diperiksa dan diputuskan berdasarkan ketentuan ini tetapi 
diselesaikan berdasarkan kebijakan Dekan atau Rektor. 





Segala peraturan atau ketentuan sebelumnya yang mengatur hal yang sama dengan 
peraturan atau ketentuan ini, dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan 
dengan ketentuan dalam kode etik ini; 
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat kesalahan atau 



























Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah Perguruan Tinggi Islam Negeri 
yang terdapat di kota Makassar, Sulawesi-Selatan, Indonesia Timur, yang didirikan untuk 
ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkualitas, bermanfaat bagi 
masyarakat, dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu menerapkan 
nilai-nilai dan norma-norma sesuai dengan ajaran Islam, Pancasila dan UUD Negara 
Republik Indonesia 1945. 
Untuk meningkatkan profesionalitas dan daya saing yang tinggi, diperlukan dosen yang 
profesional di lingkungan UIN Alauddin Makassar. Atas dasar itu UIN Alauddin Makassar 
perlu memiliki kode etik dosen sebagai pedoman dalam menjalankan tugas profesinya 
dibidang edukasi. 
Setiap dosen berkewajiban menjaga citra dan kehormatan tugas profesinya, baik yang 
berkaitan dengan tugas kewajiban maupun aktivitas dalam bermasyarakat dan 
bernegara, serta setia menjunjung tinggi kode etik yang diberlakukan di UIN Alauddin 
Makassar. Pembentukan kode etik dosen tidak dapat dilepaskan dari perkembangan UIN 
Alauddin sebagai Perguruan Tinggi Islam Negeri dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hal tersebut, UIN Alauddin memiliki kewajiban 
untuk menjaga supremasi peradaban sesuai visi dan misi universitas, termasuk kegiatan-
kegiatan akademik. 
Lahirnya kode etik ini dapat dipahami sebagai perkembangan dan kemajuan lembaga, 
termasuk kebebasan akademik. Dari aspek normatif, keberadaan kode etik dipahami 
bagian dari upaya mewujudkan mekanisme checks and balances antara 
universitas/lembaga dan pelaksanaan kegiatan akademik berdasarkan prinsip-prinsip 
demokrasi. Agar pelaksanaan kegiatan akademik dan kebebasan mimbar berjalan dengan 
baik, perlu ditetapkan aturan dan ketentuan yang dibangun atas dasar nilai-nilai dan 
norma-norma hukum yang disebut kode etik dosen. 









mengembang tugas dan kewajibannya, baik  sebagai pribadi maupun sebagai civitas 
akademika dan juga sebagai pendidik yang mempunyai kedudukan yang mulia dan 
terhormat dan menjadi teladan bagi para peserta didiknya. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, diperlukan suatu pedoman yang dijadikan acuan berupa kode etik dosen.  






Dalam Peraturan Kode Etik Dosen UIN Alauddin Makassar, yang dimaksud   dengan: 
Universitas adalah Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Rektor adalah organ universitas yang memimpin dan mengelola penyelenggaraan 
pendidikan tinggi pada universitas. 
Dewan Kehormatan adalah organ yang dibentuk oleh rektor yang secara independen 
bertugas untuk memeriksa dan memutus adanya dugaan pelanggaran kode etik. 
Pelanggaran kode etik adalah segala bentuk sikap, tindakan, perilaku, lisan dan/atau 
tulisan dosen yang bertentangan dengan kode etik; 
Sanksi adalah suatu bentuk hukuman yang diberikan kepada seorang dosen atas sikap, 
tindakan, perilaku, lisan dan/atau tulisan yang bertentangan dengan kode etik; 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Civitas akademika adalah masyarakat unversitas yang melaksanakan kegiatan akademik 
yang terdiri atas dosen dan mahasiswa. 
Kode etik adalah serangkaian norma-norma yang dijadikan sebagai pedoman bersikap, 
dan bertindak dalam aktivitas yang menuntut tanggung jawab profesi. 
Etika merupakan filsafat praktis yang bertujuan memberikan panduan bagi para dosen 
terhadap apa yang harus atau sebaiknya dilakukan. 









dan aturan-aturan yang berlaku. 
Sponsor adalah individu atau lembaga yang mendanai penelitian dosen UIN Alauddin 
Makassar. 
Plagiat atau penjiplakan adalah tindakan mengumumkan atau memperbanyak, sebagian, 
atau seluruh tulisan atau gagasan orang lain dengan cara mempublikasikan dan mengaku 
sebagai ciptaan sendiri. 
 
BAB II 
KARAKTERISTIK DAN ETIKA DOSEN 
Pasal   2 
Dosen UIN Alauddin memiliki karakteristik sebagai berikut: 
Beriman dan bertakwa kepada Allah swt; 
Menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila; 
Memelihara dan menjunjung tinggi nama baik almamater; 
Berintegritas tinggi dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi; 
Bersifat terbuka terhadap pembaharuan dan modernisasi; 
Berpikir matang  dalam setiap tindakan; 
Menghargai efesiensi dan efektivitas dalam menjalankan tugas; 
Percaya diri, menjaga muru’ah (kehormatan), dan menghargai orang lain. 
 
Pasal  3 
Dosen UIN Alauddin memiliki etika sebagai berikut: 
Mengutamakan nilai-nilai islamiah dan ilmiah dalam mengembangkan darma bakti di 
universitas untuk kepentingan agama, bangsa, dan negara; 
Mencerminkan integrasi cipta, rasa, dan karsa yang menjunjung tinggi kepribadian yang 
paripurna; 
Menegakkan keadilan dan kebenaran dengan penuh tanggung jawab; 
Memelihara nilai-nilai rasional dan objektif secara demokratis; 
Senantiasa memberikan nasehat, dan motivasi kepada para mahasiswa pada saat 
memberikan perkuliahan; 










Memelihara batas-batas pergaulan  antara pria dan wanita, baik antarsesama dosen 
maupun dengan  mahasiswa sesuai  ajaran Islam; 
Mempunyai kepekaan sosial yang tinggi dan senantiasa memelihara hubungan yang 
harmonis dengan seluruh insan kampus; 
Menghindari segala sifat dan perilaku tercela. 
 
Pasal   4 
(1)    Dosen pria berpenampilan dan berpakaian secara islami, yaitu: 
a.   Berpakaian yang bersih, sopan, dan patut; 
b.   Memakai kemeja atau semacamnya dan celana panjang; 
c.    Memakai sepatu; 
d.   Tidak berambut gondrong; 
e.   Tidak memakai celana jeans dalam proses pengajaran di ruang kelas. 
(2)   Dosen wanita berpenampilan dan berpakaian secara islami, yaitu: 
a.   Berpakaian bersih, sopan, dan patut; 
b.   Memakai baju lengan panjang dan longgar (tidak ketat); 
c.   Memakai kerudung atau jilbab; 
d.   Tidak memakai celana panjang dalam proses pengajaran di ruang kelas; 
e.   Memakai sepatu. 
(3)  Dalam berolahraga, dosen pria dan wanita berpakaian olahraga yang islami, yaitu: 
Memakai baju kaos yang longgar; 
Memakai celana panjang (training yang longgar); 
Memakai sepatu olahraga; 















BAB  III 
HAK DOSEN 
 
Pasal  5 
Dosen UIN Alauddin berhak: 
Menggunakan  kebebasan akademik secara bertanggung jawab sesuai dengan norma dan 
peraturan yang berlaku di lingkungan universitas; 
Memeroleh fasilitas dan layanan akademik sesuai dengan aturan; 
Mendapatkan pendidikan tambahan, pelatihan, kursus, dan sejenisnya; 
Mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan  kapasitas dan kemampuan universitas; 
Memperoleh pelayanan prima dalam  pengurusan kenaikan pangkat dan hak-hak lainnya; 
Mendapatkan  penghargaan akademik dari universitas; 
Mendapatkan penghargaan satya lencana secara otomatis setelah memenuhi syarat; 
Memberi teguran dan sanksi kepada mahasiswa terkait pelanggaran dalam proses 
pembelajaran. 
 





Pasal   6 
 
Dosen berkewajiban: 
Beriman dan bertakwa kepada Allah swt; 
Menjunjung tinggi hukum berdasarkan Pancasila dan UUD 1945; 
Menjunjung tinggi dan menaati Sumpah Pegawai Negeri Sipil dan/atau Sumpah Jabatan; 
Pasal   7 
Dosen berkewajiban menjunjung tinggi kebebasan akademik, yaitu kewajiban untuk 
memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan melalui kajian, penelitian, pembahasan, 
atau penyebarluasan ilmu kepada mahasiswa, sesama dosen dan masyarakat secara 











Pasal   8 
Dosen berkewajiban: 
Menjunjung tinggi kebebasan mimbar akademik, yaitu kebebasan menyampaikan pikiran 
dan pendapat dalam lingkungan dan forum akademik dalam bentuk ceramah, seminar, 
serta kegiatan ilmiah lainnya sesuai dengan kaidah keilmuan; 
Mawas diri dalam mengevaluasi kinerja serta membina dan mengembangkan karier 
akademik dan profesinya; 
Menumbuhkembangkan suasana akademik di lingkungan kerjanya. 
 
Pasal   9 
Dosen berkewajiban menggunakan bahasa yang sopan dan santun, tidak emosional, 
berpikir jernih, dan tidak menyinggung perasaan orang lain dalam berkomunikasi, baik 
secara lisan maupun tulisan. 
 
Pasal   10 
Dosen berkewajiban memelihara dan menumbuhkembangkan masyarakat akademik 
antardosen dengan jalan: 
Memegang teguh dan menghormati hak dan kebebasan akademik serta hak kebebasan 
mimbar akademik antar dosen; 
Menghayati dasar-dasar kemasyarakatan dalam penyelenggaraan universitas dalam 
bentuk tugas sosial dengan ikut serta menyelenggarakan usaha membangun, 
memelihara, dan mengembangkan kehidupan kemasyarakatan serta kebudayaan; 
Menghayati dasar-dasar kekeluargaan dalam penyelenggaraan Statuta UIN Alauddin 
Makassar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Pasal  11 
Dosen berkewajiban menaati kode etik dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dalam penggunaan fasilitas universitas. 
 
Pasal   12 
Dosen berkewajiban menjaga kelestarian dan keutuhan keluarga, keharmonisan, dan 
kesejahteraan keluarga, serta reputasi sosialnya dalam masyarakat. 









Pasal   13 
Dosen berkewajiban: 
Menjunjung tinggi asas, visi, misi, dan tujuan universitas; 
Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi; 
Mematuhi semua peraturan yang berlaku di universitas; 
Memberikan sumbangan pikiran dalam usaha pembaharuan dan pengembangan 
lembaga; 
Memelihara kebersihan, keindahan, dan keamanan kampus; 
Membina suasana kehidupan kampus yang islami, ilmiah, dan bermartabat. 
 
BAB  V 
TANGGUNG JAWAB DOSEN 
Bidang Akademik 
Pasal   14 
Dosen wajib menunaikan tugas mengajar yang diberikan kepadanya secara profesional 
sebagai seorang pendidik yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dan keteladanan, 
yaitu: 
Memulai dan mengakhiri perkuliahan tepat pada waktunya; 
Melaksanakan perkuliahan sebanyak 16 kali tatap muka termasuk ujian tengah semester 
dan ujian akhir semester; 
Membuat satuan acara perkuliahan sesuai dengan matakuliah yang diajarkan dengan 
perpedoman pada modul atau buku daras; 
Menjadi teladan bagi mahasiswa dalam mewujudkan ketertiban dan kelancaran 
perkuliahan; 
Mengajar dan memberikan layanan akademik dengan penuh dedikasi, disiplin, dan 
kearifan; 
Menjauhi dan menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat menurunkan harkat dan 
martabat dosen sebagai profesi pendidik yang terhormat; 
Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk mengembangkan daya pikir dan 










Pasal   15 
Dalam melaksanakan penelitian, dosen: 
Berpikir analitis dan kritis; 
Bersikap jujur dan objektif; 
Mematuhi semua aturan dan prosedur penelitian; 
Bersikap terbuka dalam memberikan informasi, kecuali yang sifatnya patut dirahasiakan; 
Menghormati dan menghargai objek penelitian berupa  manusia ataupun hewan, yang 
hidup ataupun yang mati, atau bagian/fragmen dari manusia; 
Dosen dapat melibatkan mahasiswa dalam melakukan penelitian; 
Dosen seharusnya: 
Mengarahkan penelitian untuk kemajuan ilmu pengetahuan, pengembangan program, 
dan atau perolehan hak paten; 
Meningkatkan ketahanan nasional melalui penggalian sumber daya alam. 
Pasal    16 
 
Dosen yang melaksanakan penelitian atas biaya dari sponsor atau lembaga di Luar UIN 
Alauddin: 
Mencermati manfaat yang diharapkan dengan biaya dan beban yang dikeluarkan, 
khususnya beban yang dituntut dari sponsor; 
Menjelaskan hasil penelitian kepada sponsor terutama dalam kaitan dengan 
pengambilan kebijakan; 
Melaporkan hasil penelitian kepada sponsor dan UIN Alauddin; 
Bertanggung jawab atas hasil penelitian. 
Pasal  17 
Dosen dalam melaksanakan penelitian atau penulisan karya ilmiah dilarang melakukan 
plagiat. 
Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pasal    18 
Dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, dosen: 









lain dari disiplin ilmu berbeda; 
Melibatkan dan menghargai partisipasi masyarakat dalam  menetapkan program-
program pengabdian; 
Mempertimbangkan kebutuhan masyarakat serta pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
Dosen dapat melibatkan mahasiswa dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat; 
Pengabdian kepada masyarakat hendaknya mencerminkan kontribusi nyata untuk 
universitas. 
 
BAB  VI 
P U B L I K A S I 
Pasal   19 
Dosen yang mempublikasikan karya tulis, seharusnya: 
Menggunakan bahasa ilmiah dan populer; 
Jujur dalam mengutip sesuai makna aslinya; 
Mencantumkan sumber, apabila menampilkan gambar, tabel, dan semacamnya; 
Memeroleh izin (jika diperlukan) dalam menampilkan gambar perorangan atau manusia 
coba (probandus); 
Memberikan pernyataan penghargaan kepada kontributor. 
 




Pasal  20 
Tidak melaksanakan tatap muka dalam proses belajar mengajar maksimal tiga kali 
pertemuan dalam satu semester tanpa alasan yang  sah atau dibenarkan; 
Tidak berpakaian rapi dan sopan, atau mengeluarkan perkataan/ucapan yang tidak 
terpuji; 
Memasuki tempat-tempat atau melakukan sesuatu yang dapat mencemarkan 
kehormatan atau martabat sebagai dosen; 










Menggunakan fasilitas universitas secara tidak bertanggung jawab. 
 
Pelanggaran Sedang 
Pasal    21 
Tidak melaksanakan  tatap muka dalam proses belajar mengajar maksimal sembilan kali 
pertemuan dalam satu semester tanpa alasan yang sah atau dibenarkan; 
Telah dijatuhi hukuman karena pelanggaran ringan, melakukan  pelanggaran  tingkat dan 
jenis yang sama dalam waktu kurang dari satu tahun; 
Melakukan provokasi dan tindakan lain yang dapat mencemarkan nama baik universitas, 
seseorang atau golongan; 
Membawa senjata tajam dan atau senjata api ke dalam kampus secara tidak sah; 
Mengatasnamakan pribadi terhadap hasil penelitian kelompok; 
Melakukan plagiasi dalam penulisan  karya ilmiah; 
Bergaul bebas dengan mahasiswa yang tidak berkaitan dengan pendidikan, atau tugas 
pembinaan yang sepantasnya; 
Melakukan pelanggaran moral yang secara hukum agama Islam dan sosial serta tradisi 
akademik tidak dibenarkan; 
Memprovokasi mahasiswa, pegawai dan/atau sesama dosen, mengancam atau menteror 
dengan lisan maupun tulisan serta hal lain terhadap pimpinan universitas atau 
masyarakat kampus pada umumnya; 
Menghina, memfitnah, mengancam, merusak nama baik dengan lisan, tulisan maupun 
sikap dan tindakan lainnya terhadap mahasiswa, pegawai, sesama dosen dan pimpinan 
unversitas. 
Membuat surat keterangan palsu atau mengubah surat-surat keterangan untuk dirinya 
atau orang lain dengan mengatasnamakan lembaga universitas atau salah satu unit kerja 
dalam lingkungan universitas; 













Pasal   22 
Telah dijatuhi hukuman karena pelanggaran sedang, melakukan pelanggaran tingkat dan 
jenis yang sama dalam waktu 1 tahun; 
Tidak melaksanakan tatap muka sebanyak 10 kali pertemuan atau lebih dalam satu 
semester tanpa alasan yang sah dan dibenarkan; 
Melakukan pungutan yang tidak sah, atau menggelapkan harta milik negara untuk 
kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain; 
Memiliki, membawa, mengedarkan, dan mempergunakan Narkotika, Alkohol, 
Psikotropika dan Zat Adatif (NAPZA); 
Menggunakan ijazah, sertifikat kompetensi, gelar akademik, profesi dan atau vakasi yang 
terbukti palsu; 
Menyalahgunakan wewenang, memalsukan tanda tangan, dan/atau semacamnya yang 
berakibat pada kerugian negara; 
Melakukan pelecehan seksual dan/atau perzinahan terhadap warga kampus atau orang 
lain yang diketahui berdasarkan laporan yang dapat dipertanggungjawabkan; 
Melakukan tindak pidana dengan hukuman kurungan berdasarkan keputusan pengadilan 
yang berkekuatan hukum tetap. 
 
Pengaduan Pelanggaran 
Pasal   23 
Pengaduan pelanggaran atas kode etik dosen diterima, diproses, dan diputus oleh atasan 
langsung dosen yang bersangkutan, setelah mendapatkan hasil rekomendasi dari Dewan 
kehormatan; 
Pengaduan atas pelanggaran yang dilakukan oleh dekan diterima, diproses, dan diputus 
oleh rektor, setelah mendapatkan hasil rekomendasi dari Dewan Kehormatan; 
Pengaduan atas pelanggaran yang dilakukan oleh rektor diajukan kepada Senat 
Universitas oleh sekurang-kurangnya 5 (lima) orang anggota senat untuk diproses dan 










BAB   VIII 
S A N K S I 
 
Sanksi Pelanggaran Ringan 
Pasal   24 
Pelanggaran pasal 20 ayat (1), (2), (3), dan (4) diberi sanksi nasehat dan teguran secara 
lisan atau tertulis; 
Pelanggaran pasal 20 ayat (5) diberi sanksi memperbaiki fasilitas yang rusak dan 
mengganti yang hilang. 
Sanksi Pelanggaran Sedang 
Pasal   25 
Pelanggaran pasal 21 ayat (1) diberi sanksi sebagai berikut: 
Tidak memberi kuliah 4 (empat) kali, diberi sanksi penundaan kenaikan gaji berkala untuk 
paling lama 6 (enam) bulan; 
Tidak memberi  kuliah 5 (lima) kali, diberi sanksi penundaan kenaikan gaji berkala untuk 
paling lama 1 (satu) tahun; 
Tidak memberi  kuliah 6 (enam) kali, diberi sanksi penurunan gaji sebesar 1 (satu) kali 
kenaikan gaji berkala untuk paling lama 6 (enam) bulan; 
Tidak memberi  kuliah 7 (tujuh) kali, diberi sanksi penurunan gaji sebesar 1 (satu) kali 
kenaikan gaji berkala untuk paling  lama 1 (satu) tahun; 
Tidak memberi  kuliah 8 (delapan) kali, diberi sanksi penundaan kenaikan pangkat untuk 
paling lama 6 (enam) bulan; 
Tidak memberi kuliah 9 (Sembilan) kali, diberi sanksi penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama 1 (satu) tahun. 
Pelanggaran pasal 21 ayat (2), (3), dan (4) diberi sanksi membuat pernyataan tertulis 
untuk tidak akan mengulangi lagi perbuatannya; 
Pelanggaran pasal 21 ayat (5), dan (6), diberi sanksi penurunan gaji sebesar 1 (satu) kali 
kenaikan gaji berkala untuk paling lama 1 (satu) tahun; 
Pelanggaran pasal 21 ayat (7), (8), (9), dan (10) diberi sanksi penundaan kenaikan 
pangkat untuk paling lama 6 (enam) bulan; 
Pelanggaran pasal 21 ayat (11) dan (12), diberi sanksi penundaan kenaikan pangkat untuk 










Sanksi Pelanggaran Berat 
Pasal   26 
Pelanggaran pasal 22 ayat (1), (2), dan (3), diberi sanksi penurunan pangkat pada pangkat 
yang setingkat lebih rendah untuk paling lama 1 (satu) tahun; 
Pelanggaran pasal 22 ayat (4), diberi sanksi pencabutan dari jabatan fungsional sebagai 
dosen untuk paling lama 1 (satu) tahun; 
Pelanggaran pasal 22 ayat (5), (6), (7), dan (8), diberi sanksi pencabutan dari jabatan 
fungsional sebagai dosen; 
Sanksi Akumulasi Pelanggaran 
Pasal  27 
Pelanggaran ringan yang dilakukan lebih dari dua kali dijatuhi sanksi pelanggaran sedang; 
Pelanggaran sedang yang dilakukan lebih dari dua kali dijatuhi sanksi pelanggaran berat; 
Pelanggaran berat yang dilakukan lebih dari satu kali diusulkan agar yang bersangkutan 
dipecat dari status sebagai PNS. 
Pemberian Sanksi 
Pasal  28 
Sanksi pelanggaran ringan dan sedang yang dilakukan oleh dosen diberikan oleh dekan; 
Sanksi pelanggaran ringan dan sedang yang dilakukan oleh dosen yang diberi tugas 
tambahan sebagai dekan diberikan oleh rektor; 
Sanksi pelanggaran berat sebagaimana pada pasal 26 ayat (1), dan (2) diberikan oleh 
Rektor; 
Sanksi pelanggaran berat sebagaimana pada pasal 26 ayat (3), dan pasal 27 ayat (3) 
diusulkan oleh  Rektor kepada Menteri Agama RI; 
Senat Universitas mengusulkan sanksi pelanggaran yang dilakukan oleh dosen yang 














BAB  IX 
A D V O K A S I 
 
Pasal   29 
Setiap dosen mempunyai hak untuk melakukan pembelaan atas tuduhan pelanggaran 
terhadap dirinya, sebelum putusan sanksi dijatuhkan; 
Prosedur pembelaan diatur dengan Keputusan Rektor. 
 




Dosen  yang telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berhak atas rewards 
sebagai mana pasal 5 (lima) huruf (d)  dan huruf (f)  sebagai berikut: 
Mendapatkan kesejahteraan berupa materi, sesuai dengan kapasitas dan kemampuan 
universitas; 
Mendapatkan penghargaan akademik berupa sertifikat dan keliling negara atas biaya dari  
universitas. 
 
Kriteria Dosen yang Memperoleh Rewards 
Pasal   31 
Dosen yang memeroleh rewards dengan kriteria: 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik; 
Kenaikan pangkatnya lancar sesuai ketentuan yang berlaku; 
Pelaksanaan Tridarma berjalan dengan baik dan berkesinambungan. 
 
BAB  XI 
DEWAN KEHORMATAN UNIVERSITAS 
 
Pasal 32 










Dewan kehormatan universitas berwenang untuk menerima, memproses, dan membuat 
rekomendasi kepada yang berwenang atas setiap pengaduan pelanggaran kode etik 
dosen; 
Susunan dan keanggotaan Dewan Kehormatan Universitas ditetapkan oleh Rektor atas 
pertimbangan Senat Universitas untuk masa jabatan 4 (empat) tahun dan dapat diangkat 
kembali untuk satu kali masa jabatan. 
 
Pasal 33 
Kewenangan dan Keanggotaan Dewan Kehormatan Universitas 
Dewan Kehormatan Universitas melakukan pengawasan atas pelaksanaan kode etik 
dosen; 
DewanKehormatan Universitas dalam melaksanakan kewenangan melalui tahapan 
sebagai berikut: 
Menerima laporan dan pengaduan adanya dugaan pelanggaran terhadap kode etik 
dosen; 
Melakukan langkah-langkah penyelidikan untuk memastikan kebenaran atas adanya 
laporan pelanggaran kode etik; 
Memeriksa pegawai yang diduga telah melakukan pelanggaran Kode Etik yang 
dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan; 
Meminta keterangan dari pihak lain dan/atau pejabat lain bila dipandang perlu; 
Mendengarkan pembelaan dari pegawai yang diduga telah melakukan pelanggaran Kode Etik; 
Memberikan rekomendasi kepada Dekan atau Rektor dan/atau pejabat lain yang 
berwenang menjatuhkan sanksi; dan 
Menyusun laporan hasil pemeriksaan pelanggaran kode etik yang dituangkan dalam 
Laporan Hasil Pemeriksaan. 
Keanggotaan Dewan Kehormatan Universitas berjumlah ganjil yang terdiri atas: 
1 (satu) orang Ketua merangkap anggota; 
1 (satu) orang Sekretaris merangkap anggota; dan 












BAB  XII 
P E N U TU P 
 
Pasal 34 
Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur dengan Keputusan tersendiri; 
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
                                                                 
                                                Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
                                                                Makassar 































































a.  Rekomendasi Pedoman Integrasi Keilmuan kepada 
Rektor untuk diterbitkan SK Permberlakuannya 
 
     
REKOMENDASI 
Nomor  B.34a /Un.06/SU/10/2018 
 
 Berdasarkan Keputusan Rapat Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar tentang: 
1.  Pengesahan Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin Makassar Pada hari   
Senin tanggal sembilan Oktober dua ribu tujuh belas. 
2. Rekomendasi Senat tentang Tim Penyelaras Pedoman Integrasi Keilmuan 
UIN Alauddin Makassar kepada Rektor untuk di SK-kan.  
Selajutnya memperhatikan: 
1. Pandangan para Anggota senat dalam rapat senat pada harti Senin, 19 Februiari 
2018 tentang Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin Makassar. 
2. Hasil rapat Tim Penyelaras pada hari Kamis, 13 September 2018 di 
Ruangan Kantor Senat Lantai IV Rektorat yang telah  menyelaraskan 
Pedoman Integrasi Keilmuan UIN Alauddin dengan pedoman/peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku.  
Maka Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merekomendasi 
”PEDOMAN INTEFGRASI KEILMUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR”  
kepada Rektor untuk diterbitkan SK pemberlakuannya pada tahun 2019.  
 
Demikian rekomendasi ini, disampaikan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
 
 
        Samata-Gowa, 19 Oktober  2018 
              Wassalam 
                                Senat Universitas Islam Negeri (UIN)  Alauddin Makassar 
                                             Ketua  
 
                                         Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, H.T.,M.S. 









b.  Rekomendasi Pedoman Kode Etik Pegawai dan Dosen kepada Rektor 
Untuk diterbitkan SK Pemberlakuannya 
 
REKOMENDASI   
Nomor  B.37/Un.06/SU/12/2018 
 
Berdasarkan Keputusan Rapat Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar tentang: 
1. Pengesahan Kode Etik Pegawai dan Kode Etik Dosen UIN Alauddin 
Makassar  Pada hari   Senin tanggal sembilan Oktober dua ribu tujuh belas. 
2. Rekomendasi Senat tentang Tim Penyelaras Kode Etik pegawai dan Kode 
Etik Dosen UIN Alauddin Makassar kepada Rektor untuk di SK-kan.  
Selajutnya memperhatikan: 
Pandangan para Anggota senat dalam rapat senat pada harti Senin, 19 Februari 
2018 tentang  pembahasan Kode Etik pegawai dan Kode Etik Dosen UIN 
Alauddin Makassar yang meliputi hak dan kewajiban pegawai, hak dan 
kewajiban dosen, serta pelanggaran dan sanksi.  
Maka Senat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merekomendasi 
”KODE ETIK PEGAWAI DAN KODE ETIK DOSEN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR”  kepada Rektor untuk diterbitkan SK pemberlakuannya 
pada tahun 2019.  
 
 Demikian rekomendasi ini, disampaikan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
 
 
                  Samata-Gowa, 18 Desember  2018 
  
          Wassalam 
                                 Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
                                                Ketua  
 
                                           Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, H.T.,M.S. 












c.  Berita Acara Rapat Senat/Rekomendasi Tim Penyelaras Pedoman 
Integrasi Keilmuan  
 
BERITA ACARA/REKOMENDASI RAPAT SENAT  
Nomor  B.22/Un.06/SU/02/2018 
 
       Pada hari ini,  Senin tanggal sembilan belas Februari dua ribu delapan 
belas di Ruangan Rapat Senat Lantai IV Gedung Rektorat UIN Alauddin 
Makassar, pukul 09.30 s.d. 12.25 telah dilaksanakan  Rapat Senat, dihadiri 43 
orang dari  59 anggota senat  serta Kepala Biro Administrasi Akademik, 
Kemahasiswaan dan Kerjasama sebagai undangan; dengan agenda rapat senat:  
1. Pembahasan Lanjutan Pedoman Program Inttegrasi Keilmuan,  
2. Dan Lain-Lain  
       Setelah Sekretaris Senat selaku pimpinan sidang membuka rapat secara 
resmi kemudian mengesahkan agenda rapat, dilanjutkan arahan singkat tentang 
fokus agenda pembahasan. Selanjutnya kettua sidang mempersilakan ketua 
Komisi Pngembangan Penndidikan yang membahas Pedoman Program 
Integrasi Keilmuann Bapak Prof. Dr. Natsir Mahmud, M.A. untuk memberikan  
penjelasan seputar penyempurnaan Program Integrasi Keilmuan. Selanjutnya 
ketua komisi meminta Anggota Senat memberikan pandangan tentang hal-hal  
yang dipandang perlu, dengan mengajukan pertanyaan apakah ilmuya yang 
perlu diislamkan atau mahasiswanya.  
Berdasarkan pandangan anggota senat yang pada garis besarnya meliputi:  
1. Semua ilmu itu Islamy, sehingga yang perlu diislamkan adalah startegi dan 
mahasiswanya.   
2. Usulan kenaikan pangkat jabatan akademik dari  Lektor Kepala kepangkat 
Profesor diproses setelah memenuhi persyarattan.   
Selanjutnya, sidang senat memutuskan dan merekomendasi: 
1. Keputusan: 
a. Mengesahkan Pedoman Program Integrasi ke-ilmuan dengan 
membentuk Tim Penyelaras secara terpadu antara Tim penyusun 
Program Integrasi keilmuan yang telah dibentuk oleh Wakil Rektor 
Bidang Akademik terpadu dengan Komisi Pengembanngan Pendidikan  
yang sedang menyusun Program Integrasi keilmuan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Menyetujui Usulan kenaikan pangkat jabatan akademik dari  Lektor 
Kepala kepangkat Profesor a.n. Dr. Jumadi, .S.H., M.H.; Surat 









keterangan layak dari Dewan Guru Besar UIN Alauddin Makassar. 
2. Rekomendasi  
Merekomendasi kepada Rektor UIN Alauddin Makassar untuk menerbitkan 
SK Tim Penyelaras Pedoman Program Integrasi keilmuan. yang anggotanya 
terpadu dari Komisi Pengmbagan Pendidikan dengan Tim Penyusun 
Integrasi keilmuan dari Walkil Rektor Bidang Akademik yang tersebut 
namanya dibahwa ini;  
a. Nama-nama yang diusulkan dari komisi Pengembangan Pedidikan  
1) Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. (Ketua Komisi) 
2) Prof. Dr. H. Kasjim, S.H., M.TH.I. (sekretaris komisi) 
3) Dr. H. Barsihannor, M.Ag.                                
4) Dr. M. Rusyddi, M.Ag.  
b. Nama-nama yang diusulkan oleh wakil Rektor Bidang Akdaemik:  
1) Zulfahmi Alwi,  
2) Dra. Nuraeni Gani, M.M.  
3) Isriany Islmail, .Si., M.Si. Apt.  
4) Kustiwan, S.Ag., M.A., Ph.D.  
     Demikian hasil rapat senat, ditetapkan dan disampaikan kepada   
Rektor untuk ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
 
      Samata-Gowa, 21 Februari  2018 
 
           Wassalam 






      Drs. H. Ibrahim, M.Pd.       
      NIP. 19590602 199403001          















BERITA ACARA REKOMENDASI RAPAT SENAT  
Nomor  B.35/Un.06/SU/10/2018 
 
       Pada hari ini,  Senin tanggal sembilan Oktober dua ribu tujuh belas di 
Ruangan Rapat Senat Lantai IV Gedung Rektorat UIN Alauddin Makassar, 
pukul 09.30 s.d. 13.15 telah dilaksanakan  Rapat Senat, dihadiri 47 orang dari  
60 anggota senat  serta Kepala Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan 
dan Kerjasama serta Kepala Biro Administrasi Umum, Perencanaan dan 
Keuangan sebagai undangan; Adapun  agenda rapat adalah:  
3. Pengesahan Kode Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik 
Mahasiswa;  
4. Pembahasan tentang Pedomann Integrasi Keilmuan 
5. Dan Lain-Lain yang dipandang Perlu  
       Setelah Ketua Senat selaku pimpinan sidang membuka rapat secara resmi 
kemudian mengesahkan agenda rapat, dilanjutkan arahan singkat tentang fokus 
agenda pembahasan. Selanjutnya mempersilakan ketua Komisi Pengembangan 
Sumber Daya Mannusia (Dosen, Karyawan dan Alumni) Prof. Dr. H. Abustanni 
Ilyas, M.Ag. untuk memberikan gambaran seputar penyempurnaan Kode Etik 
Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik Mahasiswa. Selanjutnya Ketua 
Sidang mempersilakan Anggota Senat memberikan pandangan tentang kode 
etik tersebut.  
Berdasarkan pandangan anggota senat yang pada garis besarnya meliputi:  
3. Kode Etik Dosen, Pegawai perlu merujuk kode etik PNS  
4. Pelanggaran kode etik  mahasiswa harus inklud dengan buku saku 
mahasiswa. 
5. Kajian Pedoman integrasi keilmuan perlu dilanjutkann pada rapat 
mendatang.  
6. Usulan kenaikan pangkat jabatan akademik ke Guru Besar (Profesor) a.n. 
Dr. H. Darwis Muhdinah, M. Ag.  Serta Dr. dr. Nur Hidayah, Ns. M.Kes. 
Selanjutnya, sidang senat memutuskan dan merekomendasi: 
3. Mengesahkan Kode Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik 
Mahasiswa. 
4. Merekomendasi kepada Rektor untuk menerbitkan SK Tim Penyelaras Kode 
Etik Dosen, Kode Etik Pegawai dan Kode Etik Mahasiswa yang anggotanya 
terpadu dari Komisi Pengembangan Sumber Daya Manusia  dengan Bidang 
Administrasi dan Keuangan. 
Nama-nama yang diusulkan dari Bidang Admintrasi dan Keuangan:   Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan, M.A., Dr. Misbahudddin, S.Ag., M.Ag., .Dr. 









Nama-nama yang diusulkan dari komisi Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (Komisi Kode Etik): Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag.  Prof. 
Dr. Usman, M.Ag.   Dr. H. Andi Aderus, Lc., M.A. serta Dr. Fadli A. 
Natsir, S.H., M.H. 
5. Menyetujui usul kenaikan Jabatan Akademik Dosen ke Pangkat Guru Besar 
(Profesor) setelah ada keterangan layak dari dewan guru besar. 
6. Menyurat kepada Dewan Guru Besar agar memeriksa kelayakan karya 
ilmiahnya. 
 
       Demikian hasil rapat senat, ditetapkan dengan sebenarnya dan 
disampaikan kepada Rektor untuk ditindaklanjuti sebagaimana 
mestinya. 
 
       Samata-Gowa, 19 Oktober  2017 
 
                     Wassalam 





       Drs. H. Ibrahim, M.Pd.       


























































































Ketua Senat UIN-AM Menerima Senator dari UIN Bandung 















Tampak Ketua Senat bersama Wakil Rektor Bidang Akademik  
serah terima cendramata dengan Ketua Senat Universitas Islam 


































Penyambutan MABA da Sosialisasi budaya akademik                   
 














































Wisuda Diploma, Sarjana, Ners, Magister, dan Doktor di 












































































































































































SURAT  MASUK 
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